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APPENDIX 1
GOLDEN WAYS: ISYU

Channel: Meirn 1V
Date recorded: April 20, 2009

Speaker : Mario Teguh
Presenter: Uli Herdinansvah

Audience:
MNarrator:
Audience:

Presenter,

Audience:

Presenter:

Audience:

Presenter;

Audicnce;
Marno Teguh:
Audience:

Marno Teguh:

[applause]

Hadirin sekalian kita sambut, ULT HERDINANSYAH!

[applause]

Pak Fhiet. Selamat malam. Tenimakasih banyak. Sekali lagt tclah
hadir di Mario Teguh, Golden Ways. Tepuk tangan yang meriah

buat — pak Fbiet G Ade. Sekali lagt. Super sekali, Pak Ebiet, saya
minta 1jin ( ) temen-temen dulu

== [applause]

Selamat malam, bapak dan ibu-ibu, Bagaimana kabar anda malam
im?

Super!

Super, itu yvang ingin saya dengar. Malam imi jad: malam yang
betul-betul super untuk kita semua dengan kehadiran dan bapak
Fhiet G Adi. Dan tentu saja seperti saya ketahui, anda scmua pasti

sudah tidak sabar Menantikan kehadiran beliau Siapa lagi kalau
bukan hapak MARIO TEGUH —— [applause]

= [applause]

Terimakasih. Terimakasih. Apa kabar?

super!

Selamat malam sahabat Indonesia vang super. Kita bertemu lag

malam ini dalam Golden Ways. Bersama penyanyi favorit saya
mas Fhiet G Ade. Sekali lagi tepuk tangan.



Audience:

Mario 'Teguh:

Ebiet :

Mario Teguh:

Ebet.

Mario Tepuh
Audience:

Mario Teguh:
Ebiet.

Mario Teguh:

Ehiet:

Mario Teguh:

[applause|

Mas Ebiet saya sckolah beberapa kali diluar ncgeri. Dan setiap kali
sava kangen vang menyembuhkan kekangenan saya adalah suara
emas mas [biet.

Tenmakasih

Sckarang share with us bagaimana 1ssue bisa tampil ke dunia i
pak.

Ya, umm... saya kira-issuc umm., Jagu yang lahir dan lalu lintas
umm... kecemasan beberapa kawan sava yang diben kepercayaan
vang kemudian secara umm.. serta merta. Kepercavaan ity
menghasilkan scsuatu vang besar. Tapi... kemudian, dibalik itu ada
cfek besar vang muneul vaitu isyu-lsyu bahwa umm,. 1a telah
melakukan banyak kcsalahan, Dan kemudian menutupinya dengan
berbagai  kegiatan  yang baik-bark saja untuk | menutup
kehobrokanya. Nah, saya kira kurang lebih seperti itu.

Super sekali!
[applause]

Dan mungkin mas Ebiet tudak menyadan, tidak menduga bahwa
yang dilakukanya telah berdampak puluhan tahun sctelah itu, va

Hmm...

Akan membantu orang untuk sadar.untuk sadar unwhk terlibat
dalam hal-hal vang baik [Untuk menjadi pribadi yang kuat sekali
dalam menghadapi isyu. Saya difjinkan untuk memulai, bukan”

Silahkan

Sahabat Indonesia yang super. Kita mulai bahasan mengenai isyu,
mengenai dengan yang membuat kita marah. Scbetulnya kelas
pribadi kita dinilai dari bag- bagaimana Kita bereaksi terhadap vang
membuat kita MARAH Ada nasihat lama yang menasihatkan
kepada kita hati-hati dengan yang anda tertawai karena yang anda
tertawai menunjukan anda Kalau anda mentertawai tentang hal-hal
vang mengenai perendahan wanita, anda pribadi yang pantas bagi
hal vang tidak baik. Kalau anda tertawa karema lucunva anak.
karena pemuliaan suami terhadap 1str1, anda orang baik Demikian
juga dengan kemarahan. Tidak ada isyu, gosip itu yang baik



Audience:

Presenter:

(uestioner |:

Mario Teguh:
Mario Teguh;

{Juestioner 1.

Mario Teguh;

{(Juestioner 1.

Audience:

Marnio Teguh:

Presenter,

Marno Teguh:

Audience.

Mano Teguh:

tentang kita dan biasanya kita bereaksi dengan kemarahan.
Bagaimana kita membangun kelas melaluw reaksi yang hatk
terhadap 1syu. Itu maksudnya.

[applause]

Super sekali, pak Mario. Sava persilahkan kepada bapak 1bu untuk
bertanva. Silahkan pak.

Salam super, — pak Mario. Salam super untuk semua. Nama saya
lban. = Sava datang dan Balikpapan tapi ashnya dan ( )

—= Salam super
— Ya pak () (Bukan main)

Pak Mario, katakanlah saya adalah subjck 1syu. Bila saya seorang
leader dan sava diisyukan bisa mempromosikan karvawan sava
Saya scorang caleg yang bisa menjanjikan apapun. Namun pada
saatnya tiba yang diisukan, vang diinginkan tidak terjadi. baua bisa
lari dan mengatakan “0), itu kata orang, Bukan kata saya™ Tapi
sava leader, sav- sava anggota legislatif mungkin,

Na

Saya harus bertanggung jawab. Nah, bagaimana dalam kemarahan
saya karena ada orang vang mengisyukan sesualu yang tdak
mengenal sava tapi saya bisa membcerikan jawaban yang tidak
membuat orang putus asa dan tetap tegar menghadapi masa depan.
Sekian. Terimakasih, pak Mario.

[applause]

Sahabat Indonesia vang super, coba saya tanya, ya. [start scnbbling
on visual aid media] Waktu kita merasa MARAH apakah anda bisa
MENGANTUK?

Tidak

Pernah lihat orang marah yang ngantuk”

[laughing]

[short sniggering] Lucu sckali ya. Good Orang marah mau

istirahat? “Scbentar ya aku isti
marahnva ™ Tidak. va? Good. Berarti kemarahan itu adalah




Audience:
Audience

Mario Teguh:

Audience:
Mano Teguh:
Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Presenter;

Mario Teguh:
Questioner 2
Mano Teguh:
(Questioner 2:

Mario Teguh:

KEUNTUNGAN. Orang vang membuat kita marah ilu hanva
PENYEBAR. Dia kontributor bagi sebuah KEKUATAN vang
menjadikan kita kurang tidur dalam bekerja, pak. Anda tidak mau
istirahat  sebelum  selesai.  Banyak orang  menggunakan
KEMARAHAN sebagai cara untuk MENGKORUSI dinnya,
mengecilkanya, merusak keschatanya Mulai dari sekarang buat
aku marah, gih, coba

= [laughing|
[laughing]

Ya, aku perlu kerja keras, gitu to, Ttu.sebabnya banyak orang can
suami, I1s._. istninya kalau mengantuk. —

[laughing|
Supaya nanti dimarahi dia nda ngantuk lagn.
[laughing = laughing|

= Kerja. [gigle] so bagaimana kalau kita menyikapi sejelek-
jeleknya keadaan dengan sebaik-baiknya sikap?coba! karena kalau
kita sama-sama berhasilnya nanti vang paling bahagia adalah yang
perjalananya indah, va to. Kan kita tidak tahu nanti berhasil atau
gagal Mulai dan sekarang berhasilah dengan sikap yang baik
KARENA “Success is not a destination”, Keberhasilan 1tu bukan
TUJUAN Keberhasilan 1u KUALITAS DARI
PERJALANANYA, 1tu.

[applause]

Super sekali. pak Mario. Baik, saya berikan kesempatan pada anda
untuk bertanya Sava — persilahkan

= Silahkan

Salam super, pak Maro,

Salam super, 1bu.

Saya Yumi dan Jakarta Selatan

Yes. ibu Yumi



(Questioner 2:

Mario Teguh:

(Questioner 2:

Mario Teguh

Audience:

Mario Teguh®

Audience:

Presenter:

Mario Teguh:

Audience;

Isyu itu tidak selalu dan kehidupan seseorang tetapi bisa dari
tragedi. Seperti tragedi yang baru saja terjadi belum lama i
Situgintung,

Yes

Kami rakvat negeri ini melihat bahwa pemimpin daerah itu ada
vang bertikai di umm... media masa. Dan kami se... selaku rakyat
yang scharusnya dipimpin itu ngen sckali mr:llhat hal tersebut.
Menurut pak Mario, kami hagmmana selaku rakyat negeri ini
menyikapi? Apakah pemimpin daerah itu sudah ctis seperti-
seperti itu, Ataukah memang isyu itu tidak pernah ada yang etis?
Terimakasih '

Baik

[applause]

Doa kita untuk pemuliban saudara-saudara kita yang jatuh sebaga:
korban di Situgin- Situgintung. Untuk menjawab pertanyaan ini,
yuk kita ambil tiga hal yang menjadi ciri seorang pemimpin [start
scribbling on visual aid media] yaitu pikiran yang bhaik. ya, sikap
yang baik dan tindakan yang baik. [stop scribbling on visual aid
media] Sahabat Indonesia yang super kila menuntut para pemimpin
kita berpikir yang baik, bersikap yang baik lalu bertidak yang
baik.ya. Yang membuat anda marah adalah karena anda
MENUNTUT Dan mereka melakukanpun kita tidak tahu, Lalu
kita menganggap mercka tidak berpikiran baik, udak merasa baik,
tidak bertindak baik. Jadi kalau imi sikap-sikap pemimpin mengapa
tidak kita gunakan pada diri kita dulu? Yuk kita berpikiran baik,
bersikap baik, bertindak baik. Karena kalau mau melakukan
kebaikan jangan tunggu pemimpin! Lakukan sendin Kkarena itu
perilaku kepeminipman yang sebetulnya.

[applause — applause]

= Super sekali pak Mario. Pemirsa, jangan kemana-mana tetap
bersama kami tentunya di Mario Teguh, — Golden Ways.

— (Golden Ways

|applause]



Advertisement Clips

Audience:

Presenter:

Audience.

Presenter.

Mario Teguh'

Audience:

Mano Teguh:

Audience:

Presenter:

Mario Teguh:

|applausc)

Ya, permirsa. Terasa hangat kebersamaan kita pada malam hari 1m
untuk itu sava minta tepuk tanganya yang meriah = sekah lag
untuk Mario Teguh, GOLDEN WAYS,

— [applause]

Super sekali Terimakasih sahabat-sahabat Indonesia yang super.
Raik. pak Maro. Silahkan super point benkutnya.

Terimakasih, Sahabal Indonesia vang super, kila berusaha
mengenali diri kita sendiri. Audignce yang super-di studio dan
hadirin yang ada di rumah atau dimanapun anda berada. Tolong
angkatan tangan vang sudah mengenali dirinva dengan sangat baik.
Good Ttu sebabnyva kalau kita belum mengenal din Kita dengan
baik. Ada baiknya mengenali yang bukan kita. Orang yang jelas
sekali konsepnyva mengenal vang bukan SAYA  Katakanlah ini ya
* Saya mungkin belum mengenal diri saya dengan baik tetapi saya
tahu pasti vang buka saya™ [pointing someone] Itu bukan saya, 1tu
bukan saya [the end of pointing]. Kalau orang bicara jelek tentang
anda kalau anda marah berarti anda setuju anda seperti itu. Kalau
ada isyu jelek tentang anda senyumlah lalu katakan “Itu bukan
aku” Marah! lva.

[laughing|

() [giggling] Tsyu, Marah. Karena kaldu sampal hat kamu
berbicara tentangku Kok sampai hati orang yang memikirkan
kebaikan bagimu im kau bicarakan JELEK. MARAH ‘letapi
bukan saya vang kamu bicarakan itu. Aku marahku bukan karena
itu tepat keburukanya dengan aku Aku marah karcna kamu
menjadi pribadi  yang - tidak. baik dcnpan mengatakan itu
TEGASLAH tentang vang bukan anda Anda akan kual sckall
menghadapi 1syu. Itu

[applause — applause]
= Super sekali, pak Mano, Sava merasa mendapal resep manjur,
Tapt itu umm_ . lalu membuat mcnjadi pertanyaan sepertt berkul

vaitu bagaimana caranya mengenal yang bukan saya, pak”

Mengenali vang bukan Yah, paling gampang adalah waktu anda
mengamati diri anda dalam KESENDIRIAN anda Waktu ada



Presenter:

Mario Teguh:

Audience

Mario Teguh:

Audience

Presenter

Mario Teguh:

Questioner 3

Mario Teguh. -

Mario Teguh:

(Juestioner 3.

Audience:
Presenter:

Mario Teguh:

orang mudah sekali bag: kita untuk tampil anggun. Kalau ada
orang, va to?

Ya

Kalau mau prasmanan mau ambil makanan ada orang. Tetapi saya
mencmukan cara Ini suami-suami penting sekali Kalau mau ambil
makanan banvak diprasmanan kalau orang tanya “Kok banyak”™”
Bilang “Ini untuk 1stenku”

[laughing] [applausc — applause]

— [giggling] Nah, kalau kita dalam kesendinian kita lalu berpikar
vang tidak baik Segera katakan “That’s not-mel” [tu bukan saya
“Aku tidak mungkin berpikiran seperti itu”. Lalu merasa CURIGA.
Eech, ‘itu bukan saya Saya berprasangka bak. Kalaw kita mau
melakukan sesuatu, eeh, imi bukan aku Coba lakukan 1tu nanu
suatu hari anda tau-tau kaget “HARI imi BERSIH! aku tdak
berpikiran jelek”. Tidak merasa jelck dan tidak melakukan sesuatu
yang jelek. Lalu perhatikan apa yang tenjadi. Itu

== [applause]

== Super sekali, pak Mario. Tenimakasih. Saya persilahkan bapak-
ibu untuk bertanva [ 3 sec pause] Silahkan tbu.

Yes, 1tbu

Selamat malam, pak Marme. = Salam super. Saya Efi dan
Cikarang.

Sclamat malam
¥Yes, tbu
Umm... vang saya ingin tanvakan apabila ada 1syu dan itu salah,

apakah memang perlu dilakukan klarifikasi agar dapat
membenarkan isyu tersebut? Ttu saja. Tenmakasih, pak Mano.

[applause]
Terimakasih, bu Efi
Sahabat Indonesia vang super, [start scribbling on visual aid

media] Kalau ini anda. Lalu ada satu orang bicara tidak baik
didepan satu orang lagi. Anda klarifikasi dengan “Ehh, Aku nggak



Audience:

Mario Teguh:

Audience:
Mario Teguh.
Audience:

Mario Teguh:

Audience;
Audience:

Presenter:

Questioner 4

begitu lho!”itu. Karena dia sebetulnya “Lho, kita memulai isyu
baru”

[laughing]

Ya to, ngeak boleh. Jadi kalau kita bicara hanya “Eh, nggak begitu
karena sebetulnya begini lho.” INI anda lakukan kalau teman anda
SEDIKIT. Kalau vang kenal anda BANYAK. HIDUP anda terlalu
penting untuk MENGKLARIFIKASIL. [stop scribbling on visual
aid].

[giggling]

Sctiap orang ™ You denger ngga dia cerita? “Nggak™

[laughing]

Begini lho va aku ceritain. Lho ==coba? Malah lebih lucu lagi.
Hidup kita terlalu penting untuk mengklarifikasi cerita jelek. Jadi
caranya baikanlah penampilan anda untuk suatu orang Baikanlah
untuk satu orang Baikanlah satu orang Lalu kalau ada cerita jelek
orang vang akan bilang “Nggak, dia nggak begitu orangnya’ 1a?
Dan kalay anda mau jadi sahabal yang DICINTAT ORANG kalau
mendengar sesuaty yang jelek anda katakan “TIDAK, dia tdak
begitu”. Katakan itu. Mungkin dia tidak ada tetapi Tuhan akan
memberitahunya. PemberitahuanNya bukan tahu tapi merasa baik
kepada kita Jadi mulai dan sekarang jadilah sahabat yang
sebetulnya menghentikan semua fitnah didepan kita saja. [t

= {laughing]
[applatse = applause]

— Super sekali, pak Mario. Kembali saya berikan kesempatan
kepada audience. Saya persilahkan, Silahkan bapak.

Assalamu Alaikum, pak Mario — Salam super, pak Mano — Ya,
umm... pertanvaan saya untuk meminimalisir adanya isu-isyu yang
berkembang terutama pada diri kita yaitu mungkin salah satunya
itu kita bisa memberikan sesuatu umm... bentuk kecintaan kita dan
ketulusan kita kepada orang yang mengisyukan kita Cuma umm...
pertanyaanva apakah umm... seperti apa bentuk vang kita bisa
berikan ketulusan cinta kita dan bagaimana caranya apakah umm...
cinta vang kita berikan ini umm... akan menjadi isyu yang terbaru
akan menyerang kita kembali? Terimakasih, pak Mario



Mario Teguh:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh

Audience:
MarioTeguh:

Audience:

Mano Teguh!

Audience:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Marno Teguh,

Audience:

Presenter;

Mario Teguh:

— Walaikum Salam
== Salam Super
= [applause]

= Super. Banvak orang baru menyu- menun- menunjukan kasth
savangnva ke istrinva setelah ada isyu.

[laughing]

Ya, to? Berapa banyak wanit- pria. pria yang kalau udur jaga
sckali udak keluar nama “Neneng ™ begilu!

[laughing|

Karena istrinya Wati namanya

[laughing|

Ok? = [giggling] Mencintai istri itu dilakukan sebelum ada
MASALAH Seperti banyak orang berkampanye kan seharusnya

sebelum masa kampanye 107 Apagunanya kita rame-rame berjan)
saal scmua orang berjanji?

— |giggling|
[giggling]

la? Kalau satu dua wajah ditempelkan di_pinggir jalan ity caleg-
caleg itu oke, satu Kalau semua sudah pasang”

[laughing]
Lihat!, va. Jadi kebaikan it dilakukan bukan karena keburukan

vang terjadi. Kebaikan adalah OBA'1 dan PENCEGAH bag semua
keburukan,

[applause]|
Super sekali, pak Mano.  Satu pertanvaan kalau kita bicara
mengenai perubahan, pak. — Ec... kearah yang lebih baik. =

Apakah pengaruh timing atau waktu juga menentukan’

— Ya



Mario Teguh:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:
Audience:
Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Presenter:

Mario Teguh:

Audience:

=—Ya

Segala sesuatu berkenaan dengan WAKTU. Perhatikan ini! Salah
satu hal vang membuat dl ibu Lina melihat saya sebagai pria yang
hijak

[laughing]

Adalah waktu kita pacaran dulu waktu beliau mengeluh, teman-
teman mengeluh saya bilang “There’s time for everything” Ada
waktu bagi segala sesuatu == Wahh. Ya, bijak sekali. Nanti
pulang begitu ya, = kalau sama orang? Memang lo ada waktu
bagi segala sesuatu.Dan itu kalimat dan orang yang me. - dulu
sava tidak mengerti tapi itu kalimat daroramg yang mengert
keputusan dari Tuhan, Perhatikan berapa banyak-.orang pandai,
bekerja keras yang belum berhasil. - Tetapi ada erang tidak
berpendidikan, ngakali, mencuri, berhasil. Coba 1tu! Lalu orang
baik diuji a- apakah dia masih setia pada vang baik? Nah, kalau dia
INGINKAN keberhasilan itu sebagai TITIK WAKTU dia akan di
suruh MENUNGGU, Orang yang bilang “Nanti tahun dua ribu
sebelas aku BAHAGIA™ Di suruh menunggu sampai dua nbu
sebelas untuk bahagia

= [laughing|

= [laughing]

[giggling]

Coba! Tetapi yang bilang- mengatakan punya uang atan tidak
apapun yang lerjadi-aku memutuskan untuk berbahagia karena
tugasku. ‘untuk percaya Kkarena Tuhanku telah ‘mengatakan
“JANGANLAH kamu BERKECIL HATI". Maka aku berbesar hat
dan berharap karena WAKTUKU udak nanti waktu kebahagiaanku
SEKARANG.

[applause = applause]

— Super sekali, pak Mario. Terimakasih pemirsa. Jangan kemana-
mana. Tetap bersama kami tentunya di Mario Teguh, — Golden
Ways.

= (Golden Ways

[applause]



Advertisement Clips

Audience:

Presenter

Mano Teguh.
Audience:
Presenter;
Mario Teguh:

Presenter:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

[applause|

Baiklah pemirsa di scluruh penjuru tanah air dan Sabang sampat
Merauke. senang sekali kita masih bersama anda. Tentunya di
Mario Teguh, == Golden Ways

— (Golden Ways

lapplause]

Betul-betul super sekali suasana malam harrwy, pak Marno
Yes

Dan ‘tadi kita sudah bicara mengenal isyu. Lalu kita bicara
mengenai KEHIDUPAN. Lalu kalau kita berhicara mengenai
kehidupan bapak sclalu mengatakan kalau hidup itu harus batk dan
besar. Boleh bapak cerita sedikit mengenal topik ini. pak”

Terimakasih. Sahabat Indonesia vang super, ketahuilah ketahuilah
bahwa hidup im kehidupan 1n1 adalah AKIBAT. Tidak ada keadaan
apapun vang sckarang vang  sedang Kita alami yang bukan hasil
dari keputusan-keputusan kita. Karena Kita memilih tinggal disitu,
Karena kita memilih berkerja disana. Karena kita memilih
menerima itu Karena kita memilih mengatakan itu Maka kita
mengalami menernima apapun yang sekarang kita alami. Nah, kalau
kita tahu bahwa. kehidupan ini AKIBAT dan sebabnva adalah
PILIHAN-PILIHAN “kita. Mcningkatkan kualitas pilihan SAMA
dengan meningkatkan kualitas TIIDUP: Schingpa jika vang kita
pikirkan BAIK. vang kita sikapkan baik, dan yang kita lakukan
baik. Maka sebetulnya telah kita- kita telah.menjadikan din kita
sebab vang BAIK bagi KEHIDUPAN Yuk, kalimamya dibagi
dua, Sik- scbab bagi kehidupan yang baik atau sebab vang BAIK
bagi kehidupan Anda pilih vang mana’

()

Schab bag kehidupan yang baik atau schab vang baik bagi
kehidupan?

[simultancously saving| Sebab vang baik bagi kehidupan.



Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh

Aundicnce:

Mario Tepuh:

Audienee:
Mario Teguh:
Audience:

Mano Teguh:

Audience:

Presenter;

Mario Teguh

Yuk, kita analisa. Yang pertama, menjadi sebab bagi kchidupan
vang baik, kita tidak pernah tau kita baik atau tidak dan itu yang
membuat banyak orang ndak bersabar menunggu SURGA. Karcna
SURGA kehidupan yang BAIK. Tanpa dia mengetahu dia jadi
orang BAIK. Tetapi kalau sckarang kita memilih menjadi SEBAB
vang BAIK, menjadi orang baik lalu hitungan mengenai SURGA
Jangan lagi ada dipikiran kita! Karcna jaminan bagi orang vang
baik sudah ada. Jadi fokus kita adalah menjadikan kita SEBAB
vang BAIK Sebab darl perasaan baiknya karena saya waktu
menyapa “Apa kabar?” “(Batknya) sama dengan empat belas
orang vang lain, va?”

[laughig]

[gigeling] Lihat, bahwa saya bisa menjadi penyebab perasaan baik
atau perasaan tidak baik lho. PIKIRAN. Jarang lho orang hisa pake
haju seperti anda. Ngga, inl betul-betul,pak

[laughing == laughing]

Just siap-siap! Nah. Kalau menalam- menanam pikiran vang baik,
Kita menuntunkan perilaku vang baik. Salesman, yang bicara dan
menghitung sendiri di kalkulator sedang mengambil keuntungan
dar orang lain, lhe. Kalau dia mau berpengarub kalkulator di
berikan ke orang lain lalu “Pak, tolong masukan tiga puluh enam”™
Orang vang melakukan itu lebih mudah percaya dari pada melihat
prang lain menghitung. Pernah lihat orang ditoko yang menghitung
kita ngga lihat lalu dia bilang “Wah, rugi”

[laughing]

Percava? Tidak!

[laughing]

Jadi kalau begitu, Yuk. kita berfokus menjadi pribadi yang BATK
karena pribadi vang baik adalah SEBAB yang baik bag
KEHIDUPAN. Itu!

[applause — applause]

— Super sckali, pak Mario. Yak. silahkan kepada audience untuk
bertanya. Silahkan. [3 sec pausc| Silahkan, pak.

Yes. silahkan



(Questioner 5:

Marno Teguh:

Questioner 5

Mario Teguh:

(Questioner 5:

Mario Teguh:

(Juestioner 5

Mario Teguh.

Cueshoner 5.

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mario ‘leguh

Audicnce:

Mano Teguh

Audience:

Mano Teguh,

Salam super, pak Mano.

Salam super, bapak.

Saya Maringan Sitorus

Yes, pak Maringan

Oke. Bapak mengatakan tadi bahwa mempunyar kehidupan vang
besar harus menjadi penyebab vang baik dan penyebab yang
besar.

Ya

UUmm _ pertanyaan saya adalah apa ukuranya di dalam kehidupan
vang besar terhadap hasil dari pada penycbab vang baik dan
penyebab vang besar vang kita lakukan sebelumnya.

Ya

Sava kara itu, pak. Terimakasih. ( )

[applause|

Yuk, ingal nama orang hebat di dunia? Ingat? Ambil satu. Orang
vang paling kaya ambil Bil Gate ke Bil Gate. [.alu pikirkan wajah
bapak, AYAH anda. [3 sec pause] Siapa yang membantu
pertumbuhan anda untuk menjadi sekarang? [3 sec pause] Ayah! [5
sec pause] Ya, ibu nanti dulu-va

[laughing = laughing|

== Ini kok di jelasin. ini mengganggu proses bicaranya konsultan,
[laughing]

Jadi kalau kita mengagumi orang besar vang JAUH. ingat orang
BESAR vang membesarkan kita Sekarang saya tanya. Lebih hebat
mana seorang prajurit yang membesarkan anaknya untuk menjadi
jendral ATAU seorang jendral vang anaknya memilih menjadi
prajurit? Hebat mana?

|muttenng]

|start scribbling on visual aid media] Kalau scorang JENDRAIL
membesarkan prajuril orang bilang rugi, good? Kalau seorang



Audience
Presenter

Questioner 6

Mario Teguh:

Audience;

Mario Teguh
Questioner &

Mario Teguh:

(Questioner 6

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mano Teguh

Audience:

prajurit membesarkan jendral. HEBAT. Dengarkan ini, mudah bagi
prajurit ini untuk bangga kalau anaknya jadi JENDRAL Tapi
dibutuhkan jendral vang SANGA'|' BESAR vang IKILAS [stop
seribbling on wvisual aid media] menenma anaknya jadi seperti
pilihanya. Jadi mungkin vang kita mengerti tentang yang besar itu
dilihat dulu scbapai apa”? Kadang-kadang kebesaran ilu memang
karena kita memindahkan GUNUNG tetapi kebesaran itu kadang-
kadang MENERIMA bahwa hidup kita memang kecil karena kita
ditugaskan menjadi orang tua yang gat, vang tehit, telaten
membesarkan anak, vang nanti menjadi pemimpin vang besar. tu!

[applause]

( ) Ya, silahkan kepada audience, Silahkan ibu.

Maaf, nama saya Atda dan Tima, NTB

Darit N'1'B

— |applause]

= { ) bukan main,

Ternmakasih.

Silahkan ibu

Pertanvaanva. bagaimanakah sava, kami,  atau kelompok
masvarakat (memanage) hati yang marah karepa 1syu schingga bisa
berbalik menjadi potensi yang besar bagi lingkungan sekitarnya,
Terimakasih,

[applausg]

Hidup tidak mudah ya. letap sebaiknya begini. Kemampuan
mengelola kemarahan ftu tidak sama pada seuap orang, Tidak
sama. Ada orang vang udak puas sampar membuktikan bahwa dia
salah. Berapa banvak suami dan istni bersikap seperti 1tu? Sava
tidak mau tidur sebelum dia minta maaf

[laughing]

Bener to? Nah, ini yang sava lakukan di keluarga saya. D- Dan ini
vang bisa digunakan oleh semua suami yang ingin panjang wmnur,

[laughing|



Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:
Mario Teguh

Audience:

Mano Teguh

Kalau istrt MARAII kepada kita, kita tahu kita benar. Mana yang
penting? Kepembiraan dia karena mengira kita salah  atau
kesedihan dia karena kita buktikan kita benar. Mana yang penting?
KEGEMBIRAANYA! Biarkan dia gembira mengira kita SALAIL

[laughing]

— Retul

— [applause]

Yang pria nda usah ikut-ikut tepuk tangan,

[laughing]

Lho 1ni penderitaan kok ditepuk tangani,

[laughing]

Oke lah. Kalau istri gembira meényalahkan kita, peganganya vang
benar tdak harus menjelaskan [3 sec pausc| Kalau vou benar
kenapa harus menjelaskan? DAMAILLAH' Dan istr1 akan mengerti
lebth mudah dar jalan vang GEMBIRA dan pada jalan yang

SEDIH  Lama-lama kalau dia berpembira punya suami yang
SALAH flerus.

[laughing]

Kan dia tau permkahanya SALAH
[laughing]

la.to? Menikah dengan orang TULUL
[laughing]

So. karena ibu tahu masyarakat im tidak sama kemampuanya men-
menangani kemarahan Anjuranya adalah jadilah pribadi vang
berwenang  lalu  pelan-pelan pengaruhkan cara menangant
kemarahan ini kepada banyak orang. Orang-orang itu marah karena
sedang ditunggu natk KELAS. Dia orang kelas TINGGI sedang
punya masalah orang KECIL. Pastt MARAH. Jadi kalau kila
marah sadarlah kalau kita sedang ditunggu natk KELAS Karena
orang-orang besar udak MARAH Diganggu coba ya. Kalau ada



Audience:

Mario Teguh;

Audience:

Presenter:

Marnio Teguh:

Audience:

orang mengatakan “Pak, Mario itu sekolahnya KURANG™. Marah
ea sava? NGGAK, MEMANG

[laughing|
Ya. Bahkan sava bisa bercanda tentang itu. Jadi kalau begitu pelan-
pelan yuk karena kita tahu sulitnya menangam kemarahan.

Besarkanlah DIRI supaya kita bisa mempengaruhi banyak orang
untuk menangam kemarahan dengan ANGGUN. [tu!

[applause — applause]

— Super sckali, pak Mario. Pemerisa, jangan kemana-mana lelap
bersama kami tentunya di Mario Teguh, = Golden Ways

(Golden Ways

[applausc|

Advertisement Clips

Audience:

Presenter.

(Juestioner 7
Mario Teguh:
Cuestioner 7

Mario Teguh:
Questioner 7
Mario Teguh:

{Questioner 7,

Mario Teguh:

[applause]

Pemirsa Metrotv, meriah sekali suasana malam i Dan karena
waktu juga semakin pendck maka langsung saya persilahkan
kepada penanya. Silahkan audience. [3 sec pause|

Selamat malam, pak Mano:

Selamat malam

Salam super

Salam super

Perkenalkan nama saya Wijava Kusuma.

Yes, pak Wijaya

Ada pertanyaan vyang ingin saya sampaikan Yang pertama,
bagaimanakah mengolah isyu vang tidak sedap terhadap dini kita
sehingga isvu itu menjadi indah. Bukankah keindahan itu herasal

dar1 hali vang indah ‘Terimakasih, pak Mario,

(Betul)



Audiece:

Mario Teguh:

Audience:
Mario Teguh:
Audience

Mario Teguh

Audience:

Presenter

Mario Teguh:

Ehet:

Mario Teguh

Ehiet:

Mario Teguh;

[applause|

Tidak ada GOSSIP YANG BAIK. Karena kalau bailk namanya
PEMBERITAHUAN, oke? La, anchnva va kita lihat defimsinya
va. Orang-orang yang tidak kita sukal itu adalah orang-orang yang
bercerita jelek tentang orang lain. Orang-orang sombong adalah
hercerita baik tentang dirinva sendin. Sahabat adalah orang yang
menemukan lalu menceritakan kebaikan kepada anda. Gossip sama
sekali bukan itu Kalau nasihat diterima dengan pertahanan gossip
diterima dengan sukacita “Jing, sini. Jing”

[laughing]
“Minum duly terus gimana™ begitu?
[laughing]

Karena gossip itu tidak mungkin CANTTK. Cantikanlah reaks:
anda terhadap GOSSIP,

[applause]

Super sekali, pak Mario. Dan bapak ibu sckalian ldak terasa
waktunva cepat sekali berlalu dan sudah tiba waktunya kita untuk
mengambil kesimpulan. Tapi sebelumnya, pak Mario. Pak Ebict
sudah siap-siap juga berada disamping Kila,

Super, Mas Ebict vang super Tadi kita sudah bahas mengenai
bagaimana kita harus mencalikan reaks) kita terhadap pelukaan
darasvu,

Ya

Nah, sebagai semiman vang hatinya juga keemasan, apa nasihal
mas Ebict kepada kita semua dalam menyikapi isyu?

Yah, saya kira ada ruang di dalam umm.. tubuh kita vang
sempurna, di dalam hati kita bahwa umm.  terkadang apa yang
melukai kita sesungguhnya adalah mungkin bagian darn energy
vang akan membangkitkan kebahagiaan kita,

Super



Ehiet:

Marno Teguh:
Audience,
Presenter.

Mario Teguh:

Audience:

Jadi rasanva umm . percavalah bahwa apabila kita selalu herfikir
BATK tentu seluruh energy di dalam tubuh kita akan membentuk
umm.., kekuatan yang baik

Super sekali
— [applause]
— |applause]

Dari yang disimpulkan dengan cantik sckali oleh mas FEhiet.
sahabat Indonesia yang super, ijinkan saya mensankan bahwa
apabila kita Icbih-berkasih sayang kita akan mudah melihat nilai-
nilai baik bahkan di seburuk-buruknva pribadi. Dan kalau kita
ikhlas melihat diri sendiri akan ada selalu kekurangan di sebaik-
baikaya diri kita Jadi nasihatnva marilah kita berfokus pada yang
haik DBesarkanlah yang baik Lalu perhatikan apa yang tcrjadi
Pesanya, sava ulang Berfokuslah pada yang baik. pada orang lain
dan pada diri kita. Lalu besarkanlah yang baik tadi. Lalu perhatikan
apa vang lerjadi!

= [applause|

|Ebiet’s song closing the show]

Presenter;

Audience:

Presenter:

Ya, pemerisa. Tidak terasa kebersamaan kita sudah berakhir pada
hari ini. Tepuk tangan yang menah sekali lagi untuk pak Ebiet G
Ade

lapplause — applause]
— Pak Mario, terimakasih banyak. Dan Pemirsa kita ketemu lagi

minggu depan tentunya di Marnio Teguh, GOLDEN WAYS
Selamal malam, sampai jumpa.

-End--



APPENDIX 2

GOLDEN WAYS: THE ROLES WE PLAY
PANGGUNG SANDIWARA

Channel: Metro 1V
Date recorded: May 3, 2009

Speaker : Mario Teguh
Presernter: Hilbram Dunnar

Audience,
Marrator:
Audience:

Presenter:

Audience;
Audience;

Marno Teguh:

Aundience:

|applause]

Hadirtn sekahan kita sambut, IILBRAM DUNNAR
|applause]

Ya. baik terimakasih untuk anda yang sudah bergabung bersama
kita senang sekali rasanya. Sava, Hilbram Dunnar, bisa hadir pada
kesempatan kali ini menemani anda di manapun anda. Sava
harapkan sedang menikmati hari bersama-sama orang terdekat
dihati anda. Ada yang scdikit berbeda pada program Marno Teguh,
Golden WAYS di kesempatan kali ini, Karcna semua yang hadir
menggunakan kostum. Bolch sava minta tepuk tangan pada bapak-
bapak — dan ibu-ibu yang hadir untuk kesediaan anda. Luar biasa
sekali, kenmapa? Karema pada kesempatan kali ini kita akan
berbincang-bincang mengenai Panggung Sandiwara. Mas lan dan

juga Mas (Yan) Antono; luar biasa sckali sudah menyanyikan

sebuah lagu yvang MENGENA di hat kita, dimana kita scbagal
pribadi adalah manusia vang memiliki PERANya masing-masing
di dalam kehidupan Kkita. Pertanyaanva sekarang adalah. peran
seperti apakah yang akan menjadikan kehidupan kita menjadi lebih
baik. Temtunva, Kita sambut bersama-sama bapak MARIO
TEGUH.

— |applause]

|applause — applause]

— Terimakasih. terimakasih. terimakasih. Selamat malam, Apa
kabar?

SUPER!!!



Mano Teguh:

Audience:

Mario Teguh

GGuest Star

Sahabat Indonesia vang super dalam topik “The roles we play’,
anda lihat sava menginjinkan diri saya berpakain scperti i1 karena
setiap orang di dalam kehidupan hanya bisa tampil sesual yang
DIIJINKAN bagi dinnya Kalao kita tidak tampil prima kita
melarang diri kita tampil dan malam 1 {jinkan saya dan teman-
teman disini tampil sepert vang kita inginkan dan menggunakan
sarana in1 scbagal alasan untuk menjadi apa bisa jadinya kita. Dan
kita sekali lagi berikan ... lepuk tangan pada =legenda-legenda
[ndonesia

=—[applause]

Setiap dari kita pemegang peran bukan dalam kehidupan saja tetap
dalam kehidupan orang [.ATN. Dan berapa banyak jiwa Indonesia
vang bisa mencatatkan dinnya scbagar legenda smrek .. - seperti
mereka berdua. Malam im1 kita akan dicerahkan oleh penjelasan
sederhana mengapa lagu vang super 1 bisa tampil? Bagaimana
caranya? Apa inspirasinya’.

[Jmm. lagu ini sebetulnya salah satu umm . cuplikan dan sound
track film (Do Kribo) di buat pada tahun scribu sembilan ratus
tujuh puluh tjuh =

Mario Teguh. — tujuh puluh tujuh=

Audience:;

(iuest Star;

Mario Teguh

Guest Star:

Audience:
Audience:
Mario Teguh:
(Guest Star:

Mario Teguh

[applause = applause]

— Belum lahir va barangkah kita va. — [gigle)

— [gigle):

umm  umm . dan lagu ini diciptakan oleh... musiknya oleh, Yan
Antono, tepuk tangan - —buat Yan Antono

== [applause]

== [applause]

= Super sekali

Dan syairnya ciptaan bapak Taufik [smail

Kita berikan juga tepuk — tangan untuk Mas Taufik.



Audience:

Mario Teguh:

Guest Star:

Mario Teguh:
Audience:

Mario Teguh:

Aundience;
Mario Teguh:

(Guest Star:

— |applause]

Apa pesan nasihat yang anda ingin sampaikan kepada masyarakat
Indonesia, melalui lagu inm1?

Kebetulan sava sempat artinya menanyakan kepada bapak Taufik.
umm... apa sebenarnya yang ingin disampaikan sebab umm...
kebetulan umm..., lagu ini syaimya diciptakan oleh pak Taufik.
Ya.., intinya em... dalam hidup ini kalau kita mau.. berbuat
sesuatu, berbuatlah sungguh-sungguh, yang serius dan pilihlah
jalan yang terbaik

Super sckali!
[applause]

bagi yang muda, bagi yang muda-ada satu hal yang beliau
coptohkan vaiti KONSISTENSI. ‘Tetap pada jJalur yang
dibidanginya, ahli disana, dan pelan-pelan. " Bukan beliau yang
mencatatkan nama beliau berdua tetapi masyarakat vang melihat
hasil kerja yang bersungguh ini menjadi dampak bagi kehidupan
Saya tungpu sehagai remaja dengan mengidolakan mereka berdua,
bukankah kita juga begilu? Dan mudah-mudahan kita menjadi
pemain yang hebat dalam panggung kehidupan kita vang walaupun
bersandiwara, itu sandiwara yang sesungguhnya Jadi bukan
sandiwara dibalik sandiwara. Untuk mereka berdua, kita berikan
tepuk tangan.

[applause]
Sayadijinkan untuk meneruskan?

Ya

Mario Teguh: Sahabat Indonesia vang super Mas Hilbram. terimakasih. Coba cek

berapa sering kita malam hari-bermimpi mengangan-angankan
sesuatu. Merasa yakin akan melakukanya tapi pagi han kita
menjadi pribadi biasa lagi, yang tidak mengupayakan perubahan
itu Jadi bagaimana kalau kita melihat bahwa semua orang sudah
melempar-lempar dalam kehidupan ini, semua orang sudah
berpura-pura dalam kehidupan ini? Karena kita juga tidak bisa
betul-betul tulus menunjukan perasan tidak suka kita kepada
seseorang. Kita marah kepada pelanggan kita. Bisa kita tunjukan?
Tidak Jadi kalau semua orang sudah melempar-lempar sekarang
melemparlah dengan tepat! Kalau semua orang sudah berpura-
pura. Lapar keliatan tidak lapar, Letih keliatan tidak letih,



Audience:

Presenter

Mario Teguh:
Presenter;

Questioner |-

Mano Teguh,
(Juestioner 1.
Presenter:
Audience:
Presenter;
Mario Teguh
Presenter:

Questioner 1

BERPURA-PURALAH dengan baik Satu-satunya pura-pura yang
tidak boleh adalah vang merugikan orang lain, [tu sandiwara Kita.

[applause]

Terimakasth, pak Mario. Langsung kita benkan kesempatan
kepada audience untuk bertanya dan saya yakin anda permirsa
dirumah juga ingin mengetahw scperti siapa apa saja audience kita
vang sudah hadir di kesempatan kali ini. Penanya perlama kata,
stapa’

Silahkan 1bu.
Ya, baik. Sava persilahkan dengan siapa ibu?

Assalamu Alaikum Warahmathullahi Wabarakathuhu, salam super
pak Marin

Salam super

Saya Ellis dan Condet.

Sava pikir sava yang Elfis.

= [laugh]

— (laugh]

== [laugh]

[bu Elfis va maksudnya, Ya, silahkan ibu Elfis

Umm.  $ering kali orang merasa peran mereka lebih baik dan
peran orang lain dan berlaku bahwa orang lan itu tdak penting
dimata mereka Pertanvaan saya. Bagaumana harus berperan

sebagai orang yang dimlal tdak penting dimata sescorang,
Terimakasih.

Mario Teguh: Super sckali

Audience:

Mario Teguh:

[applause]

[start scribbling on visual aid media] Sahabal Indonesia vang
super, semua peran ditujukan untuk mempengaruhi PENDAPAT.
Semua peran ditujukan untuk mempengaruhi PENDAPATT dan kita
bahagia atau tidak juga ditentukan oleh kualitas dari pendapat



Audience:

Presenter:

Presenter:

Mario Teguh:

Audience:

orang lain kepada kita. Nah sekarang kalau ini kita, lalu orang
berpendapat kita TIDAK BAIK, siapa yang salah? Ambil tanggung
jawab mulai dan sekarang untuk tidak melihat dia yang salah
TETAPI dengarkan ini “Beauty is in the eye of beholder,
kecantikan itu ada pada mata vang melihat”. Jadi Kita telah
mengijinkan diri kita dilihat TIDAK BAIK. Memang ada orang
vang tidak mampu menghargai orang lain, tetapi anggap itu
pelajaran bagi kita untuk tampil baik. Nah, didalam karier kita.
Karena kita semua karier. Karier kita juga meliputi karir ekonomi.
Lihat ini! PERAN. Ada peran yang dihargai RENDAH schingga
disebat - disebut NO PRICE; Ada to? Kemudian ada peran yang
dihargai LUMAYAN Ictapi masih 1.OW PRICLE. Lalu ada yang
DISTANDARDKAN. “Kalau ditawar-adalah orang lain nggak
mahal mahal, ya? Kita semua dinilai dari peran kita sampai nanl
ada vang PREMIUM . Nah, pribadi-pribadi yang sudah mencapai
harga premium ini karena tclah MEMERANKAN pribadi NO
PRICE dengan sangat baik_ [stop scribbling on visual aid media]
Liliat va! Seorang miskin yang tidak bisa beérperan baik dalam
kemiskinanya akan lama JADI ORANG MISKIN. Seorang miskin
harus HEMAT, HARUS SANTUN, MENGHARGAI BANTTAN,
MENDAIIULUKAN KERJA KERAS. Setelah itu dia tidak pantas
jadi orang miskin, to? Baru naik- Dengarkan satu lagi! Orang kaya
yang tidak memerankan scbagal orang kaya yang baik akan segera
akan turun menjadi orang MISKIN. PERAN! Jadi apapun peran
yang kita sedang pegang, jadilah pribadi yang memerankanya yang
terbaik disitu. Sehingga PERIL.AK1] orang, PENDAPAT orang
akan tumbuh bersama keahlian kita didalam peran kita, itu!

|applause]

Super sckali, dan kita.masih punya. perianyaan-pcrianyaan super
vang akan kita berikan. Jadi pastikan untuk tidak kemana-mana.
Tetap saksikan Mario Teguh!

= Golden Ways

= Golden Ways

[applause]

Advertisement clips

Presenter:

“The Roles We Play, Panggung Sandiwara™ itu adalah topik pada
kesempatan kita dihari ini. Kembali lagi saya, Hilbram bersama
Pak Mario. Dan selanjutnya kita mendengarkan super point dan
pak Mario.



Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience;

Presenter:

Questioner 2;
Presenter:
(Questioner 2:

Presenter:

Terimakasih pak Hilbram Sahabat Indonesia yang super, kita
tumbuh dari masa kanak-kanak yang berisi permainan, main-main.
Tetapi sebagaimanapun anda senangnya permainan, main-main
Jangan main-main dengan hidup anda. Bagi anak-anak sebuah
permainan itu kehidupan vang SEBETULNYA. Jadi kalo orang tua
mengatakan “Ini anak kok main-main saja!” Mau apalagi, kalau
anak-anak itu tidak main-main, tetapi mereka belajar tentang
kehidupan dari mainanya Sebagian dari anak-anak kita yang
bermain-main itu tumbuh menjadi pribadi-pribadi dewasa yang
anggun. Memerankan kepemimpinan dalam kehidup-kehidupanya
dengan baik dan ada yang'tumbuh menjadi orang yang dewasa
yang tetap bermain-main yang hanya menua tanpa menjadi lebih
mampu. Dalam permainan apapun ada peraturanya. Dan kalau mau
menang kita harus mengerti permainan itu dalam pertauranya dan
menang dalam aturanya. Anda tidak bisa berharapunenang main
tenis menggunakan pertauran volley ball, — va to?

= [laughing]

Scbagian anak-anak tumbuh dengan mengharuskan aturan dari
permainan vang lain karena didikan dari orang tua yang salah,
masuk dalam kehidupan vang mengharuskan mereka bermain
dalam peraturan yang tidak pernah didikan oleh orang tuanya.
Seperti, orang (ua yang mengajarkan anak yang terpleset dan jatuh
untuk memukul lantai. Dia mengajart anak untuk menyalahkan
siapapun kecuali dinnya, ya? Kalau tertabrak. meja-mejanya yang
dipukul. Dia nanti menjadi seorang manajer yang menyaiahkan
semua kecuali dirinya. Jangan-siapkan anak untuk hidup dengan
peraturan vang. tidak  dikemalknya di  kehidupan vang
schetulnya.itu.

|applause + applause]

— Super sekali. Nasihat luar biasa yang mungkin menyentil kita
semua tetapi itu adalah-Kenyataan yang harus kita hadapl.
Langsung saya beri kesempatan kepada penanya pertama di
segmen kali ini. Ya bapak. Silahkan bapak dengan siapa?

Dengan Fko, pak.
Silahkan.
Assalamu Alaikum Warahmathullahi Wabarakathuhu

Walaikum salam.



(Juestioner 2

Mario Teguh:
(Questioner 2
Mano Teguh.

(uestioner 2.

Presenter,

Mano Teguh;

Audience:
Mario Teguh:

Audience:

Presenter:

Cuestioner 3;

Selamat malam. nah, tadi dikatakan bahwa betapapun anda
menyukal permainan.

Ya
Janganlah bermain-main dengan hidup anda.
Betul

Pertanyaan sava, bagaimana kiat-kial bapak agar tidak bermain-
main dalam hidup ini? Sekian (crunakasih

Terimakasih. pak Cko. Singkal tapi penting pak,

Ada vang sudah mengerti pola pikir dari Golden Ways akan tahu
jawabanya. Bagaimana caranya supaya tidak bermain-main dalam
kehidupan? [start scribbling en visual aid media] JANGAN main-
main'. [stop sribbling on visual aid media] Bagaimana caranya
tampil vakin? Tampil vakin Banyak orang bertanya menggunakan
jawabanva Bagaimana saya tampil menjadi pribadi yang mapan,
pak? Tampilah mapan dan imi salah satu triknya, Bersiap-siaplah'
Tetapi betul-betul bersiap-siaplab. Tiga va. kalau anda BERSIAP-
SIAP untuk tampil sebagai orang pandai. Anda BERSIAP-SIAP
lampil sebagai orang yang berwenang. Lalu anda BERSIAP-SIAP
untuk menjadi pribadi-pribadi vang mandin secars linansial
Waktu anda siap, anda menjadi. Kalau anda bersiap-siap jadi orang
pandai, waktu SIAP sudah pandai Kalau anda berSiap-siap
menjadi pribadi vang berwenang. Setelah siap anda berwenang dan
bisa bilang “Jangan'", Wakiu anda bersiap-siap untuk menjadi
pribadi yang secara finansial MANDIRL. Waktu anda siap anda
sudah MANDIRT Sehingga kalau masuk... masuk ketoko tidak lag
tanya “Ada diskon ga™

[laughing]

Maka hersiap-siaplah karena saal anda siap anda menjadi. itu,
|applause = applause]

= Menjawab pertanyaan pak Fko, ya. Baik, selanjutnya sava
persilahkan. Silahkan yvang dibelakang

Selamat malam, pak Marno.



Mario Teguh: Sclamat malam

Questioner 3: Assalamu Alatkum Warahmathullahi Wabarakathuhu.
Mano Teguh: Walaikum salam.

(Questioner 31 Salam super.

Mario Teguh dan presenter: Salam super, pak.

Questioner 3. Sava Farhan dari Pamulang.

Mario Teguh: Yes, pak Farhan

Questioner 3: Kehidupan  adalah  sebuah permainan yang Semus tentunya
didalamnya diperlukan pelaku vang serius juga Pertanvaan saya
adalah bagaimana cara kita sebagai seorang pclaku menjaga
konsistensi keseriusan kita agar tidak mudah terganggu oleh
gangguan vang sifatnya mengurangi kualitas kescriusan kita.

terimakasih

Presenter: Super sckali, pak — Terimakasth, pak Farhan. Konsistensi

Audience: = [applausc|

Mario Teguh: [start scribbling on visual aid media] Sahabat Indonesia yang
super, anda serius orangnya, okay? Bekena SERIUS. Bekeluarga
SERIUS. Bicara sama 1stn SERIUS. Selalu bicaranva QHEICK
COUNT, va to? = [ 3 sec-pause] Tabulasi pemilu, begitu selalu

hicaranya. Sudut jatuhnava meteor itu sekian.

Audience. — [laughing]
Audience: — [laughing]
Presenter, — Sama istri, ya pak?

Mario Teguh: Ya, schentar anda akan menjadi pribadi yang sendin karena semua
orang pergi can hiburan, betul! Nah, cara meningkatkan kualitas
dari kescriusan kita adalah sama dengan waktu kita bekerja
dibawah terik matahari untuk mencari rizki dan Tuhan adalah
untuk istirahat tenang, waktu kegelapan menjadi selimut kita
CARANYA untuk menjadi pribadi yang serius karena anda juga
melthat HUMOR dalam kehidupan ANDA. Siapa disini yang ingin

menjadi orang yang kaya rava”



Audience;

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh

Audience:

Mario Teguh:

Audienee;

Mano Teeuh

Audience:

Presenter.

(Juestioner 4
Mario Teguh:
(Juestioner 4
Mario Teguh:

Questioner 4:

— |nearly all raising hands]

— tu! Angkat tanganva cepat, ya. Good, pertanyaanya, [pointing
to somebody] itu angkat tanganya lama sekali!

[laughing]

tetapi pertanvaanva adalah apakah anda juga scecpat itu dalam
mengupayakan pelayvanan vang baik? Tu, kita dihargal 1t
maksudnya dibayar dengan satu nilai sesual dengan nilai vang kita
sampaikan Sekarang pertanyaanya apakah anda gunakan waktu
anda tidak sibuk untuk memikirkan nilai anda supaya lebih waktu
anda sitbuk? Supaya anda istirahat e supaya anda lebih sehar
waktu tidak istirahat, waktu bekerja. Berapa banyak orang setelah
liburandebih capek lag?

[laughing]

Ya Nah. pertanyaanya scbagal penutup, apakah anda merencakan
pekerjaan dan kehidupan anda seperti anda merencanakan. [thuran
anda? Lihat bagaimana kita berperan? Tidak senus dikehidupan
yang scharusnya serius? Serius di liburan.

[laughing]

Ya? Jadi kalau hegitu pemeranan udak boleh konsisten begitu
karena kalau kehidupan i hanva STANG tidak akan kita tahu ada
burung vang terbang malam hari, Keindahan atu karena ada

perubahan-perubahan itw, silahkan.

[applause)

Super sekali, pak Semakin hangat pertanyaan kita Saya langsung
persilahkan agar scmakin semangat anda bertanya. Berikutnya’
Ya, silahkan ihu.

Selamat malam, pak Mario.

Selamat malam, 1bu

Salam super

Sulam super.

Saya lma dari Samarinda, Kalimantan Timur.



Audience;
Presenter:

(Juestioner 4

Mario Teguh

(Questioner 4

Mario Teguh:
Audience;
Presenter:

Marto Teguh:

Audience,

Mario Teguh.

[Applause]
Silahkan ibu Ima.

Sava ingin bertanva pak. Ada kutipan dan bapak vailu jangan
memainkan permainan vang tidak akan memenangkan kehidupan

Betul

umm... vang ingin saya tanvakan umm. . dalam penalsiranya sava
berpikir bahwa itu seperti strategi perang. Kehidupan yang  kita
jalani  seperti_ .menvisun strategi=strategl. Yang ingin sava
tanvakan, bagammana kita terjcbak dalam suatu ego atau ambisi
untuk memenangkan kehidupan itu dan itu umm., justru akan
menjadi hambatan bagi kita, — terimakasih.

= Super
[applause = applause]
Terimakasih

Kata kembali ke dasarya” Kembali ke basic [start senbbling on
visual aid media] bahwa scliap orang 1tu SAMA - Setiap orang
SAMA. Bedanva yang DILAKUKANYA. yang DILAKUKANY A
lebih, vang DILAKUKANYA, vang DILAKUKANYA, yang
DILAKUKANYA  [stop scribbhing on visual aid media] Setap
prang ity sama vang membedakan adalah vang DILAKUKANY A
Perhatikan siapa yvang kehidupanya lebih baik. Perhatikan! Adalah
orang-orang vang melakukan hal-hal yang membaikan ludup orang
lain. Kok pemilik pabrik sandal bisa kaya? Dia kasih sandal bag
orang banyak

[laughing]

Ya to? Kok pengusaha properti kava? Dia pikirkan rumah vang
aman, vang baik bagi orang lain. Jadi kalau kita mau menjadi
pribadi vang permainanva selalu memenangkan jadilah prnibadi
vang MELAKUKAN SCESUATU yang MEMBAIKAN kehidupan
orang lain. Nah kalau orang-orang vang sudah dimuliakan Tuhan
karena hidupnya besar. Orang im karena hidupnva sudah
dimuliakan Tuhan Lalu dia SOMBONG Dia merasa inilah
dirinya. Dia akan segera diturunkan karena scbetulnya orangnva
sama Beliaulah vang mengijmkan kita BERPERAN. Kalau Tuhan
mengijinkan kita berperan itu karena kita meminta. 50, anjuranya



Audience;

Presenter:

Audience:

mintalah peran yang penting dari Tuhan Katakanlah “Tuhan.aku
aku mohon perankan aku scbagai pribadi yang penting dalam
kehidupan ini. Aku tahu aku belum begitu mampu tapi aku berjanj:
akan mengupayakan dan aku tahu satu lagi kalau aku menjadi
kekasihMu. Engkau akan mencukupkan sekecil-kecilnya
kemampuan ku untuk menyelesaikan sebesar-besarnya tugasku™
Ttu.

[applause]

Super sckali, pak. Sebuah doa yang sangat indah yang rasanya
ingin kita ucapkan setiap Kali kita ingat akan kebesaran Tuhan.
Kita akan scpera-kembali. Jangan kemana-mana Tctap saksikan
Mario Teguh, Golden Ways.

[applause]

Advertisement clips

Audience:

Presenter:

Mario Teguh:

Audience:

Audience:

|applause]

Ya, Terimakasih. Anda masih terus menyaksikan Mario Teguh,
Golden Ways di Metroty. Dan langsung saja kita dengarkan super
point berikutnya dari pak Mario Teguh.

Terimakasih, sahabat Hilbram, Sahabat Indonesia vang super
Sebuah peran kecil dibawah. yang dilaksanakan dengan baik
adalah svarat kepantasan bagi peran yang baru diatas. Ttu sebabnya,
sesuatu vang matang secara-alamiah. Itu lebth wholesome, lebih
utuh, lebih afdol. Ada kita dengar PENGKARBITAN. Orang
dikarbit, pemimpin dikarbit, ya bisa matang juga tetapi lain dengan
vang matang dipohon, yes? Nah, kalau begitu dalam program ini
adalah kita BERSABAR dalam peran kita. Siapa vang pernah
merasa maw menulis sesuatu tapi tidak sabaran sampai tulisanya
jadi jelek? Angak tanganl = Siapa yang pernah begitu? Kalau
mau mengubah kehidupan; MULAT DARI SEKARANG. Kalau
mau menulis sesuatu bahkan vang tidak penting. Coba tulis dengan
scbaik-baiknva. Ttu sebuah ritual sederhana tetapi yang selalu
membuat kita ingat seperti ZIKIR. Pengualangan dari kesungguhan
untuk melakukan sesuatu yang sederhana dengan kesungguhan
yang besar. Itu yang memantaskan kita bagi kelas-kelas yang lebih
tinggi diatas. [tu.

== |some responding by raising the hands|

[applausc — applause]



Presenter: = Terimakasih, pak Mario. Bicara soal kesabaran sava tahu betul
bahwa banvak sckali audience disini yang sudah hadir dan tidak
sabar untuk bertanva. Untuk itu saya persilahkan. Ya, silahkan adik
atau bapak 1mi”

Audience: [laughing]

Presenter. Bukan main

Questionger 5.

Mario Teguh:

Presenter:
(Questioner 5
Mario Teguh:

Questioner 5

Mario Teguhe

Questioner 5
Mano Teguh:
(Juestioner 5;

Mario Teguh:

Assalamu Alaikum Warahmathullahi Wabarakathuhu
— Walaikum Salam Warahmathullahr Wabarakathuhu
= Walatkum Salam Warahmathullahi Wabarakathuhu
Salam super, pak Mano

Salam super.

Nama saya Jouhar, pak.

Yes, pak Jouhar.

Umm . dalam memainkan sebuah peran, pak
Ya

Pastikan ada aturan, begitu ya,

Ya

Dan ketika melangpar aturan tersebut sering kali hau 1ty menjadi
pelisah. Kalau pak Mario sering bilang mungkin kemrusung begitu.

(Juestioner 5:

Mario Teguh. Okay

Perasaan vang sama itu juga muncul keuka kita keluar dan zona
nvaman kita. pak. Nah, vang jadi pertanyaan ialah bagaimana kita
bisa membedakan antara perasaan gelisah yang memang harus kita
tekan dengan perasaan gelisah vang memang harus kita hormati,
Schingpa kita bisa memainkan peran dengan cantik dan tepat,
damai.

(Questioner 5:

Mario Teguh: Wow, super sekali’



Queshioner 5.

Presenter:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh

Audience:

Mario Teguh:

Presenter:

Audience:

Mario Teguh

Presenter:

Audience:

Presenter:

Mano Teguh:

Terimakasih.
Super sckali pertanvaanva

Waktu sava dulu sckolah ada teman saya tinggi besar. Tinggi besar
tidak wajar.

[laughing |
Bagi vang kecil-keeul dia tidak wajar
[laughing]

Kalau sava lewat didepan dia, dia 1tu bisa tanya ke saya gini “hey,
how’s the weather down there?”

[laughing|

Bagaimana cuaca dibawah sana?
= [laughing]

== [laughing]

Jadi dia itu berlagak tinggi sckall — sampai cuaca disana sama
disint lain,

== [laughing|

[laughing]
Nggak enak banget,

Hey. betul tapi. Ttu bercanda tapi itw saya ingat sckall [starl
scribbling on visual aid media] bahwa ¢uaca dibawah selalu beda
dengan yang diatas. Dan salah satu cara Tuhan membuat kita
berkeinginan naik adalah kita dibuat GELISAH, merasa tidak
nyaman disana Nah, banvak diantara kita gelisah dengan pangkat
kecil, gaji kecil, kedudukan kecil, kewenangan kecil. Membiasakan
diri disitu kan tidak berupava naik, kenapa? Karena nanti diatas
gelisah LAGI. Saya tuliskan dua kata yang sebetulnya beda. Yang
pertama namanya GELISAIL Yang kedua namanya BELUM
BIASA. [stop scribbling on visual aid media] Kita semua belum
biasa dalam posisi-posisi yang besar, ltu sebabnya kalau orang
tidak biasa tampil dipanggung, diminta.. naik keatas. Apa kala-
kata pertamanva, “Silahkan anda tampil?” “Mat aku™,



Audience:

Mario Teguh

Audience:

Presenter

Mario Teguh:
Presenter:

(Questioner &

Mario Teguh:

(Questioner 6
Mario Teguh

Questioner 6.

Mano Teguh :

Audience;

Mario Teguh:

[laughing]

Ta, karena berbicara didepan publik itu tidak MUDAH. Jadi dia
sedang TIDAK BIASA Lalu pertanyaanya, mengapa ada orang
hanya mau BIASA dengan yang SUDAH BIASA? Hanva mau
melakukan vang SUDAH BISA. Kapan anda bisa melakukan yang
belum bisa? Kalau maunya hanva vang SUDAH BISA  Jadi
cobalah yang BCLUM BISA. Kalau anda takut itu karena BELUM
BIASA. Ilu.

[applause]

Cukup jelas. ya pak va. Action yang harus kita utamakan, Umm...
silahkan Saya persilahkan lagi.

— ¥¢s, tbu, Silahkan

= Baik, thu

Selamat malam, pak Mano.

Selamat malam, ibu

Saya Sheily dan Jakarta.

Yes, thu

Saya mau menanyakan bagaimana pak Mane menanyak- amm...

menjawab setiap pertanvaan. Apakah itu bagian dari peran - tchnik
peran vang akan dibawakan — Terumakasih

— Terimakasih, super sekali
[applausc]
Sahabat Indoncsia yang super, peran itu sab - banvak

penggolanganva. [start scribbling on visual aid media] Tapi ada
peran vang bertanya dan ada peran peran yang menjawab. Ada
orang vang hidupnya hanya BERTANYA. Dikasi jawaban apapun
dia tetap BERTANYA, ada Padahal KELAS kita 1tu ditentukan
dari kemampuan kita MENJAWAB bukan bertanya Nah. ini yang
saya mau share. Teknik vang saya gunakan dalam mendengarkan
pertanvaan, pertama kali, dengarkan pertanyaanya. Anda tidak bisa
menjawab tanpa mendengar dulu pertanyaanva. Tetapr sava hdak
menjawab pertanyaan karena itu tdak penting. Saya mendegar



MENGAPA dia bertanya. Itu lebih penting dari pertanyaanya.
Kalau orang tanya “pak Mario jam berapa sckarang?” “jam
empat”. Ttu tidak membutuhkan saya untuk menjawab. Dia bisa
menoleh jam dinding dan tau itu jam empat. Tapi kalau saya
mengerti dia bertanya “jam berapa?” karcna dia lapar. Waktu dia
bertanya “jam berapa, pak Mario?” “lapar ya? makan yuk™
Langsung saya menjadi sahabat yang baik baginya karcna saya
mengerti mengapa dia bertanya. Empat step, step yang ketiga.
Setelah anda mengerti kenapa orang bertanya. Temukan jawaban
LAZIM. Ini jawaban yang akan dijawab siapapun, itu jawaban
lazim. Untuk itupun tidak mudah Karena jawaban lazim itu
banyak sckali. Tetapi setelah .anda tahu jawaban lazim bagi
pertanyaanya, jangan jawab dengan. .itu karena dia bisa tanya
kepada siapapundan sama jawabanya. BARU, anda jawab dengan
vang tidak LAZIM. Lalu dia akan berkata seperti semua orang
yang lerkesan akan jawaban-jawaban baik. Dia akan mengatakan
“Ohh,. begitu” Jadi, memawab- pertanyaan itu BUKAN
pertanyaanya yang dijawab tetapi mengapa-orang itu BERTANYA,
1.

Audience: |applause]

Presenter: Ya, super sckali. Mudah-mudahan pertanyaan anda, yang saat ini
sedang menyaksikan program ‘im. masih bisa terjawab foleh
kebersamaan kita. karena kita akan segera kembali. Tetap saksikan
Mario Teguh. = Golden Ways

Presenter: == Golden Ways

Advertisement clips

Audience: [applause)

Presenter: Saya masih tcrpukau sama jawaban pak Mario tadi segmen
sebelumnya vang berkata tentang sesuatu jawaban yang lazim dan
jawaban yang udak lamm Bisa  diperjelas pak, maksudnya
contohnya kira-kira seperti apa?

Mario Teguh: Sahabat Indonesia yang super, langsung liat ke tablet PC saya ya

Audience :

[start scribbling on visual aid media] Yang lazim, air , ini danau
air. Ada dua orang yang paling membutuhKAN air adalah orang
yang?

Haus



MarioTeguh:

Audience:;

Sava tulis haus va? Ini lazim dan tidak dibutubkan orang SUPER
untuk menjawabnya. DPertanyaan sava siapa  yang lebih
membutuhkan awr, orang vang haus atau orang yang scdang
rambutnva terbakar? [stop scribbling on visual aid media]

Orang vang terbakar

Mario Teguh: Tu lo maksdunya

Audience:

Mario Teguh

Audience:
Somebody

Mano Teguh:

Audience:

Presenter:

Audience:
Presenter
Mario Tepuh:
Presenter:
Questioner 7,

Marno Teguh:

Mano Teguh:

(Juestioner 7:

[giggling]

Anda haus atau tidak haus tapi kalau rambut anda terbakar anda
carl air.

[laughing]

Betul-betul

Mengerti maksud saya. Nah, jadilah pribadi-pribadi yang jawaban-
jawabanva tidak LAZIM. Itu yang membuat ORANG vang
CAPLK, LETII dengan jawaban [.AZIM. Orang lain mengar
anda karcna orang ini pasti lain, ru.

= [applausc|

= Tenmakasth, pak Marno Mejawab pertanyaan sava
Selanjutnya, ada lagi yang ingin mendapatkan jawaban tidak lazim
dari pak Mano.

[laughing]

Siapa saya persilahkan?

— Silahkan pak

— Silahkan pak

Selamat malam pak Mario. = Salam super

— Selamat malam, bapak

Salam super, bapak

Nama saya Desli Pramdita, dan Bandung. Pertanyaan saya adalah
bagaimana cara kita membuat keputusan yang tcpat karcna bila



Audience:
Presenter,

Marno Teguh:

Audience:
Mario Teguh:

Mario Teguh:

Audience:

kita sudah mengambil keputusan, itu kita suka ragu dengan
keputusan itu. Terimakasth, pak Mario

[applause]
T'enmakasih, pak Desh

Berketetapanlah waktu membuat keputusan dan setelah membuat
ket- keputusan, BERKETETAPANLAH. Banyak orang sudah
ragu-ragu buat keputusan dan waktu sciclah membuat keputusan
masih ragu lag. Apakah anda tahu, apa yang terbaik dalam
membual keputusan? [start - seribbling on visual aid media]
Memutuskan! Anda- hanya mempunyai dua kemungkinan saal
memutuskan yaitt SALAH atau BENAR. Kapan anda tahu salah,
kalau anda tidak memutuskan? Putuskanlah! Kenapa diminta kita
berketetapan untuk memutuskan dan  setelah’ memutuskan
berketctapan. Su . supava jelas salahnva, supaya jelas langkah-
langkahnya untuk kcmbali kepada yang benar, Nah ‘sckarang,
HATI-HA'T] dalam memutuskan karena masa depan 1tu. saat ini,
langsung herubah kalau satu orang membuat KEPUTUSAN,
Beliaw membuat keputusan langsung berubah. Contohnya, va, jadi
scorang avah yang tidak mgrekon, tidak memperhatikan anaknya
tetapi setelah program im kalau ketemu anaknya sudah pernahl lihat
one, Don one the Mario, gitu?

[laughing — laughing]
- ra

Lalu Membangun anak menjadi pribadi yang HEBAT, lalu dia
nanti. menjadi pemimpin vang besar Lihat, yang dulu hanya
diramal. memadi permumpin, tidak jadi karena ada avah vang
sckarang betul-betul membesarkan anaknya UBAH masa depan
dengan keputusan bak anda Jangan biarkan anak-anak anda
menjadi orang pemeran keeil dalam’ kchidupan selanjutnya
Bangun rasa percaya diri yamgobaik! Jangan larang mercka
menginginkan apapun. Ajak mereka, bual mercka menginginkan
apapun. tetapi ajak jugs mercka memperhitungkan biaya untuk
mendapatkanva. Jangan larang mercka umtuk menginginkan'
Karena masa depan itu berubah saat anda membuat keputusan.
Pastikan anda membuat keputusan yang menjadikan tempat anda.
| empat anda di masa- masa depan, tempat yang mulia Itu

[applause]



Presenter:
Mario Teguh:

Presenter:

Mario Teguh:

Audience:

Presenter:

(7uest star:

Terimakasih. pak Mario. Boleh saya simpan nasihatnya?
Silahkan

Untuk sava praktekan dengan anak saya dirumah? Super sekali
nasihat dari pak Mario. Dengan semakin pendeknya program im
tentunya semakin menarik juga kalau kita langsung mendengarkan
kesimpulan dari pak Mario Teguh.

Terimakasih, mas Hilbram. [instrument song is following] Sahabat
Indonesia vang super, undanganya dalam program ini adalah agar
kita menjadi pribadi-yang bersyukur karena telah diijinkan hidup
dalam diri vang baik, vang berusaha membangun nilai melalu
kegunaan bagi orang lain. Sehingga apapun yang kita lakukan
dalam pekerjaan kita, dalam peran kita, kita harus tahu bahwa
sckecil apapun yang kita kerjakan adalah peran yang
memungkinkan kita naik ke kelas-kelas yang lebth tinggi. Dan
nasihatnya kepada kita Lakukanlah sckecil apapun dalam peran
yang sedang anda kerjakan dengan kesungguhan yang scbesar-
besarnva. Lalu undangannya untuk memperhatikan apa vang
terjadi. Sava ulangi, lakukanlah sekecil apapun dalam peran yang
sedang anda kerjakan dengan kesungguhan yang scbesar-besamya
[.alu perhatikan apa yang (erjadi.

[applause]

Terimakasih, pak Mario. Terimakasih juga saya ucapkan kepada
anda pemirsa sudah menyaksikan satu jam  program i, Saya
Hilbram Dunnar Mudah-mudahan kita segera bertemu di program-
program_super berikutnya. Dan mudah-mudahan sekarang kila
sudah bisa menjadi pribadi yang semakin baik, yang semakin
cermerlang sesuai dengan peran kita di dalam dunia ini. Selamal
malam, Salam Super.

[singing a song|

--End--
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Speaker : Mario fegih

Presenter: Uli Herdinansyah

Audience:

Presenter:

Audience:

Presenter:

Audience:

Presenter:

Audience:

Presenter:

Audience:

Presenter:

|applausc|
Selamat malam, sahabat-sahabat Indonesia yang super. Apakabar?
Super!

Super! Tadi kita sudah mendengarkan “1 wanna be rich” Heidi
Yunus. Kita berikan tepuk tangan umtuk Hewdi Yunus, —
[applause]

— [applause]

Pemirsa dirumah, sclamat malam. Saya punva sebuah pertanvaan
vang imm. . vang saya ingin dengar jawabanya dan semua yang
ada di studio. Dirumah kalau mau jawab juga holeh. Do yvou wanna
be rich?

Yes!
Yes. Bisa lebih keras? Would like to be rich?
Yes!

Yes! Banyak orang ingin menjadi kava. Wajar, va? Lalu muncul
banyak pertanyaan dalam pikiran kita mengenai apa itu kekayaan
dan lain-lain, 1m itu dan sebagainva Dan malam i kita akan
berbincang-bincang dan langsung mendengarkan. Kita benkan
tepuk tangan vang meriah untuk pak MARIO TCEGUH =—
[applause]



Audience:
Presenter:
Mario Teguh:
Audience:
Mario Teguh:
Audience:

Mario Teguh:

Presenter:

Audience:

Mario Teguh:

= [ applause]
Selamat malam, pak
Selamat malam
Malam

Apa kabar?

Super!

Sahabat Indonesia vang super. malam ini kua berbicara mengenas
sesuatu-vang meskipun kadang-kadang kita ‘menolak tetapi
PENTING. Dan sering mengganggu pikiran kita bahwa apakah
kita akan selamanya dinilai dan dibandingkan berdasarkan jumlah
uang yang kita hasilkan ltulah sebabnya malam ini Kita bahas
“GAJIKU BUKAN AKU™ Agar kita betul-betul mengenali apa
yang menjadi pengukur dari nilai pribadi kita. Dan denganya kila
bisa tahu cara-cara atau jalan-jalan vang lebih indah wntuk
membangun karier. Tadi mas Ul tanyakan “Do you want 10 be
rich?”, “Apakah anda ingin jadi orang kaya?” Ya, saya akan angkat
tangan “YA™ karena kekayaan ilu bukan hanya UANG. Kekayaan
itu keschatan, nama baik, istri yang menyayangi kita, anak-anak
yang menghormati kita, atau suami yang memuliakan keluarganya.
Itu kekayaan. Jangan tolak untuk jadi orang kaya' Itu!

—= Super sekali, pak Mario.~Terimakasih, Pak umm... bicara
mengenai lopik malam -ini “Gajiku bukan aku”, begiu Umm..
boleh bapak membenkan kriteria_sebetulnya apakah itu sebuah
keberhasilan yang Golden Ways, pak?

= |applause}

Okay. Sahabat Indonesia yang super Mohon pak. Banyak orang
menginginkan bahagia dulu tetapi lupa membangun dasar dari
kebahagiaan yang [start scribbling on visual aid media] namanya
KESEJAHTERAAN. [stop scribbling on visual aid media] Jangan
abaikan ini karena itu DASAR dari mudahnya merasa tenang,
mudahnya merasa tidak khawatir. Itu dari kesejahteraan. Kita tidak
boleh khawatir mengenai apa vang kita makan besok. Karena
setelah itu baru mudah bagi kita untuk [ start scribbling on visual
aid media | mencapai KEBAHAGIAAN. [ stop scribbling on
visual aid media ] Orang semua orang ingin bahagia tetapi lupa
bukan itu dulu. Jadilah pribadi yang SEJAHTERA. Karena semua



Presenter:

Audience:
Mano Teguh:

Presenter:

Mario Teguh:

Presenter:

Mario Teguh:

ujian di mulai dari sana. Orang yang paling malas, yang tidak
berguna bagi kehidupan adalah orang yang malas membenkan
makan dirinya sendiri. Bayangkan baru dirinya sendiri saja dia
sudah malas bert MAKAN. Apalagi bicara mengenai kebahagiaan.
Setelah itu, setelah kita sejahtera, | start scribbling on visual aid
media | BAHHAGIA. Baru kita membangun KECERMELANGAN,
| stop scribbling on visual aid media | untuk apa kita dihadirkan
dalam kehidupan ini, itu dijawab DI SINIT. Tetapi dasar dan semua
itu adalah menjadi pribadi yang mampu membiayat dirinya. Dan
formulanva paling sederhana adalah bangunlah kemampuan yang
setidaknya sama dengan keharusan-keharusan kita. Harus
membayar ini, harus membeli itu, harus membiayai itu. Bangun
kemampuan untuk-itul-Nah, ini pesanya.yakarena sekarang banyak
sckali orang yang mengupayakan ini. Orang yang maunya hanya
GRATIS; tidak akan MAMPU MEMBELIL Karena'semua lenaga
mentalpva digunakan untuk mencari yang GRATIS-GRATIS
I.upa membangun kepantasan diBAYAR. Orang yang pantas
diBAY AR malahtidak mau dibayar GRATIS. Malah-malah tidak
mau di GRATISKAN. Coba? Nah, kalau begitu marilah kita
menjadi pribadi yang BERNILAT, yang kemampuanya diatas
keharusan-keharusanya, yang kedamaian hatinya membuat orang
lain juga mensyukuri kehidupan. Menemukan tugas yang
ditetapkan oleh Tuhan bagi kita. Tidak ada orang vang tidak
punyai tugas vang hebat dalam kehidupan ini, It/

— Super sekali, pak Mario. Umm... pak Mario, saya- ijinkanlah
saya bertanya sebuah pertanyaan. Saya ingat sebuah lagu, pak.

Lagunya liriknya ada vang berkata seperti ini “We live in the
material world”

= [applause]
Ya

Begitu. Lal dalam perjalanan hidup saya, saya menemukan dua
macam orang, pak.

Ya

Yang pertama memang mengejar uang karena umm... merasa itu
perlu dan penting. La... lalu yang kedua adalah yang menganggap
uang itu tidak bisa membuat bahagia karena dianggap kotor.
Begitu.

Okay



Presenter.

Marno Teguh

Audience:

Mario Teguh:

Presenter;
Audience:

Presenter:

Mario Teguh:

Aundience:

Pertanyaan saya apakah uang itu bisa membuat kita menjad
BAHAGIA?

Jawabanya kalimatnya sederhana, va? Uang 1tu memang, memang
bukan scpala sesuatu tetapi uang itu PENTING. Semua orang vang
mengatakan Dengarkan im! Pernah dengar nggak orang vang
mengatakan “O, vang itu bagi saya tidak PENTING™. Pernah
dengar? ltu selalu orang vang tidak punya uang,

[ laughing |

Karena orang vang punva uang TAHU anak-anaknya harus sckolah
d1 sekolah vang baik. istrinya harus naik mobil, mobil yang aman.
va to? Dia harus bu- siapkan ruang tamu untuk memuliakan para
sahabatnva Kita harus membangun kehidupan vang sejahtera.
Jangan anggap UANG hanya karena sulitdicapal. Lalu kita tidak
BERHAK mencapainya Kaya i HAK, Iw!

= Super schall, pak Mario. Terimakasih banvak

[ applause |

Pemirsa jangan kemana-mana. Tetaplah bersama kami tentunya di
Mario Teguh, = Golden Ways

— (olden Ways

[ applause |

Advertisement Clips

Audience:;

Presenter;

Mario Teguh:

| applausé |

Malam pemirsa ‘| enmakasih masih bersama kami di Marnio Teguh.
Golden Ways Hari ini kita bicara mengenai “Gajiku Bukan Aku™
Umm...pak Mario bagaimana dengan sahabat-sahabal Indonesia
vang super yang berada di luar sana vang mungkin umm . ada
dalam satu masa dimana ia merasa minder dengan gajinya.

Ya



Prasenter:

Mano Teguh.

Audience:

Mario Teguh:

Audience:
Audience:

Mario Teguh'

Presenter:

Audience:
Mario Teguh:
(Questioner |-

Mario Teguh:

Atau minimal umm... apakah dalam hidup bapak kalau sava boleh
bertanya bapak pernah berada dalam kondisi dimana bapak merasa
minder dengan gaji vang bapak miliki

(O, iva ya Terimakasih pertanvaan yang baik dan mengingatkan
masa lalu saya.

[ laughing ]

Savya pernah pergi ke sebuah supermarket Pegang potato chips,
keripik kentang itu. Harganya tiga ribu dua ratus lima puluh waktu
itu Dan saya itu berpikir lama antara beli ngpak, — beli nggak.
Dan itu sebuah kekalahan moral yang BESAR SCKALI wakiu
saya menaruh kembali itu

— | laughing |
[ laughing |

[giggling] Perasaan terhina itu. Saya bilang “My God, baru
sckaleng kan keripik- keripik kentang saja saya harus berfikir
antara va dan tidak” sepert saya itu mau berangkat perang, begitu,
Jadi bagi saudara-saudara kita vang merasa minder karena gajinya
masih kecil seperti yang sava alami dulu. Sabarlah karena gaji kita
ity sementara. Setiap kali kita mendengar sesuatu yang membuat
kita kecil hati. katakan “Ini sementara!” Dan kalimat vang
mengobati sava untuk melalui masa-masa yang sulit itu karena
waktu sava pernah kos itu bathupnya. bathup itu emb- apa
namanya bak mandi, itu. tu-bathup saya itu hijau terang, ember.
Waktu saya mandi disitu sava bilang *This 1s temporary ™, " Ini
sementara”. Jadi obdatnya adalah katakan kepada din sendin “Aku
orang besar vang masih herada dalam masa pembentukan™. Tru!

— Super sckali, pak Mario. Terimakasih. Umm... kita berikan
kesempatan kepada super audience untuk bertanya Silahkan' [5
sec pausc| Silahkan.

= | applausc |

Silahkan, 1bu.

Selamat malam, pak Marno

Selamal malam



(Questioner |:

Mario Teguh:
Presenter:
Audience:
Mario Teguh:
Presenter:

Mano Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:
Marnio Teguh:
Audience:

Mario Teguh:

Umm... mas Uli. Nama saya Rahma dari Jakarta. Pertanyaanya
bagaimana cara kita biar bisa tetap memolivasi diri sendin dan
menjadikan hari-hari kita tetap super walaupun secara ekonomi dan
sosial tidak mendukung? Terimakasith

Super sekali

= Tenmakasih, bu Rahma

= [ applause ]

Sahabat Indonesia yang baik: Mas Ul saya bisa cerita ya.
Silahkan, pak

Sedikit, Sahabat Indonesia yang super. Waktu sava kuliah di
program s dua sava di- Amerika, di asrama saya, [ start scribbling
on visual aid media | di dorm, itu se- hari Senin sampal hari Sabtu
ith ada makanmalamnya. Jadi pagi, siang, malam ada sebagai
mahasiswa tetapi hari Minggu [ stop scribbling on visual aid media
] itu harus belanja sendiri sedangkan saya mahasiswa miskin. Jadi
yang sava lakukan saya beli cacing. Cacing itu kalau di | start
scribbling on visual aid media | Amerika di jualnya di dalam
kulkas. Tahu kenapa cacing di jual di kulkas? Supaya kedinginan
terus ngga keluar. Karena kalau hangat dia jalan-jalan. Jadi ditaruk
di dalam tempat dikasi tanah. Cacingnya didingankan jadi
(kapuken) kata orang Jawa, dua setengah dolar. Sava gunakan
untuk mancing dapat ikan saya bagi empat bungkusan besar. Saya
cepat-cepat mampir ke keluarga Indonesia yang ada istrinva disitu
Bagi satu, satu, satu, satu lalu cepat-cepat pulang mandi, funggu
telepon:

[ laughing |

Kan hari Minggu tidak ada makan di-domm. Jadi “Kring, Selamat
malam, Dek Mario datang makan.ikanya”, *0, bolch”, dapat satu.
Telepon kedua “O, sudah™ O, kalau gitu minggu depan. dua.

[ laughing ]

Jadi dengan dua setengah dolar saya bisa makan empat minggu.

[ laughing ]

Karena semakin kita miskin semakin harus BERPIKIR. Banyak
orang karcna kemiskinanya mematikan kreatifitasnya. Disitu sava



Audience:

Presenter:

Mario Teguh:

Presenter:

Mano Teguh:

Presenter:

Mario Teguh:

Presenter:

Audience:

(Questioner 2,

memang agak marah kepada din saya sendiri. Karena saya miskin.
Kadang-kadangkan kita marah kepada din sendiri atau me.. .
Tetapi saya bilang “I have to be creative”, “Saya harus kreatif”
karena kalau saya lemah dipikiran saya tidak bisa selamat keluar
dan kelemahan ini. [tu!

— [ applause ]

Super sckali, pak Mario. Terimakasih. Umm... pak Mario saya
punya suatu pertanyaan berkenaan dengan topik kita malam han
ini

Ya

“GajikuBukan Aku”. Umm. .. saya tahu kalau acaraani ditonton
dan berbagai kalangan, pak

Ya

Tadi kita sudah bicara mengenai bagaimana dengan sahabat
Indonesia yang super yang minder karena gajinya kecil. Pertanvaan
yang berikutnva adalah bagaimana dengan orang-orang yang
merasa sombong, pak karena dia merasa gajinya besar.

Ambil orang yang sombong karena HIARTA. Ambil siapapun,
Anda akan tahu orang lain yang lebih kaya dari dia dan ndak
SOMBONG. Perhatikan itu! Kemudian perhatikan suami-suami
yang sombong ke 1str1 dan ke anak-anaknya yang bilang “Kalau
aku vang bukan cari kalian-makan apa?” Selalu orang yang gajinya
kecil Jadi kalau begitu kalau orang mau menyombongkan im dia
mau betul-betul cari apa yang mau disombongkan dia tidak akan
berhasil menemukan apapun untuk disombongkan. Karena
semuanya adalah DIJINKAN. Kita itu diijinkan berpangkat tinggi,
diijinkan bergaji tinggi, diijinkan bernama baik. Bagaimana kita
bisa sombong kalau itu DIJINKAN? Buktinya orang-orang yang
dimuliakan lalu tidak amanah diatas, diturunkan, to? Bukan
pangkatnya, bukan kedudukanya tapi derajatnya. Karena derajat
pun diijinkan Tuhan. Ttu'

= Super sckali, pak Mario. Terimakasih. Umm... saya berikan
kesempatan kepada audience untuk bertanya. Silahkan. Silahkan
langsung saja. Ya pak silahkan, pak

— | applause ]

Ya, terimakasih. Selamat malam, pak Manio



Mario Teguh

(Questioner 2.
Mario Teguh:
(Questioner 2:
Mario Teguh:

Questioner 2:

Mario Teguh:

(Questioner 2.

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

Presenter:

Audience:

: Selamat malam

Salam super!

Salam super!

Saya Wiloko dan Jakarta
Yes. pak Wiloko

Pertanyaanya sebagai scorang pemuda saya memiliki cita-cita yang
tinggi

Ya

Tetapi berj- seiring berjalanya Waktu akan terbentur dengan
kebutuhan-kebutuhan pragmatis yang lebih menjanjikan.
Bagaimana menghadapi hal seperti ini pak Mario. Terimakasih

Good. Super Sekali — [applause]
= [applause ]

Bapak, vang membuat kita itu bangga dengan diri, itu bukan [ start
scribbling on visual aid media | keadaan. [ stop scribbling on visual
aid media | Tidak boleh ada orang menilai dirinya berdasarkan
keadaan. Orang yang sedang kcadaanya lebih akan menilai dirinya
sombong. Seerang vang sedang rendah keadaanya atau lemah lalu
dia menilai keadaanva akan munder. Orang itu harus menulai | start
scribbling on visual'aid media | potensinya. | stop scribbling on
visual'aid media ] Kalau orang menilai potensinya kedepan dia
tidak akan pernah MINDER. Dia gajinya lebih tinggi dari kita. Kita
kecil tapi kitatahu-yang kita lakukan ini membuat kita bernilai
tidak akanpernah ada minder. Karcna dia’bekerja sebentar lagi
mentok. Karena perusahaanya sudahpaling tinggi cuman
pemiliknya Setelah itu dia kemana? Sedangkan kita tidak dibatasi
oleh apapun kecuali kesungguhan menjadikan potensi itu
kenyataan Jadi kalau anda mau punya HARGA DIRI, HARGAI
POTENSI anda. Itu!

== Super sekali, pak Mario. Kita berikan kesempatan lagi umm.
kepada audience, pak. Kami persilahkan audience untuk bertanya.
Ya. silahkan ibu

== [ applause ]



(Juestioner 3:
Mario Teguh:
Questioner 3
Mario Teguh.

(Juestioner 3:

Mario Teguh:
Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Mano Teguh:

Audience:

Manio Teguh:

Presenter:

Baik, terimakasih Selamat malam, pak Mario
Selamat malam, 1bu

Salam super! Nama sava Bavu dan Jakarta
Yes, tbu. Baik

Saya mau tanya sebaiknya pekerja itu di. . bayar atau digaji scsuai
kebutuhanya dia alau kemampuan perusahaan untuk membayar
dia Terimakasih

Super sekah

[ applause |

Pernah lihat orang interview ditanva gajnva berapa lalu dia bilang
“Terserah™™?

[ laughing |

Gitu to? Ada gitu. Atau “Ya, standartnya™, begitu? Yang paling
baik adalah melebihkan kontribusi | start scribbling on visual aid
media | Kalau anda menghasilkan BESAR, 1tu hanva masalah
waktu sebelum anda di KENALI Jadi [ stop seribbling on visual
aid media | alasan mengapa banvak orang MENGANGGUR. udak
dapat pekerjaan sudah tahu apa alasanva? Karena mereka bukan
cari pekerjaan. Orang-orang menganggur 1tu karena mereka cari
UANG. Buktinya kalau pekerjaanya baik uangnva tidak cogok dia
tolak, Coba kalau dia bekerjanya cari pekerjaan. “Bapakapakah
ada produk bapak vang kurang begitu laku? Ada? Ljinkan sava
menjualnya” Tidak bicara gaji dulu “Tapi nanti dibayarmya
bagaimana?” “Setelah saya menghasilkan bapak™ “Terus
bagaumana pendapatan anda sclama mi?" “Sava sudah menganggur
empat belas tahun”

[ laughing |

[giggling] “Untuk apa sava khawatir mengenai uang?”. Jadi orang
vang sering gagal mencan pekenaan karena dia can UANG, Kalau
cari pekerjaan selalu ada pekerjaan vang kontribusinya ditunggu
darn anda. [tu!

— | applause | Super sekali, pak Mano



Audience:

= [ applause ]

Advertiscment Clips

Audience:

Presenter:

Mario Teguh:

Presenter:

Mario Teguh:

Presenter’

Marnio Teguh:

Presenter:

Mario Teguh:

Presenter:

Mario Teguh:

[ applause |

Pemursa, teimakasih masih bersama kami di Mario Teguh, Golden
Ways. Hari ini kita bicara mengenai “Gajiku Bukan Aku”, pak
Mario

Yes

Umm_.satu hal yang menarik, phenomena yang berada di
lingkungan kita adalah saya sering sekali mendengar orang vang
merasa takut terhadap dua hal, pak.

Apa, itu?

Yang pertama adalah perubahan

Ouw...

Yang kedua adalah ketidakpastian,

Ouw, cantik —= sekali

—+ Bagaimana komenlar bapak Silahkan

Okay, vang pertama [ start scribbling en visual aid media ]
perubahan, Yang kedua KETIDAKPASTIAN. Saya mau langsung
jawab ini dulu va. [ stop scribbling on visual aid media ]
Dengarkan ini Kalimatnya sederhana. Sahaballndonesia yang super
kalau semuanva tidak pasti maka apapun MUNGKIN. Kalau
semuanya tidak pasti maka@apapun MUNGKIN. Karena tidak pasti
saya bisa berhasil jadi jendral maka mungkin sava jadi konglomrat.
Coba! Kenapa kita menggunakan ketidak pastian untuk menakut-
nakuti dir'? Tidak liberate, tidak membebaskan kita. Setiap batasan
punya pembebasan. Kedua PERUBAHAN. Dengarkan ini! Bagi
anda vang takut berubah saya setuju. Karena memang tidak ada
Jaminan bahwa perubahan akan membawa perbaikan. Betul?
Good? Tetap: apakah ada perbaikan vang bisa dicapai tanpa
PERUBAIAN? You have no choice! BERUBAH! Tidak ada
orang sama lamanya berhak dihargai baru. Hanya orang vang



Presenter:

Audience,

Questioner 4

Marno Teguh:

Questioner 4:
Presenter:

{Juestioner 4.

Mano Teguh:

Questioner 4

Audience’

Mario Teguh:

(Juestioner 4

Mano Teguh:

CQuestioner 4

memperbaharui dirt yang berhak bagi kehidupan vang kualitasnva
haru. It "

— Super sekali, pak Mario. Tenmakasih. Kita berikan kesempatan
kepada audience untuk bertanya. Silahkan mohon angkat tangan
Supava sava bisa lihat Ibu, silahkan ibu.

= [ applause ]

Terimakasih. Salam super, pak Mario

Salam super, ibu

Mas Ul

Salam super, 1hu

Umm... saya Siti Rohana dani Pondok Kopi.

Yes. Ihu Rohana

Umm... Pertanyaan sava bagaimana agar saya bisa berdamai atau
menenma keputusan an- anak sayva. Dia tu bekena di bank swasta

ternama tapn dia memilih berhenti untuk berwiraswasta dar nol
Terimakasih, bapak.

[ applause]

Ibu, sava mohon 1bu letap berdin. Mikrofonya dipegang.
Kehetulan pertanyaan ibu sepemi cerita hidup sayva. Sava dulu
menjabat di sebuah bank, pangkat saya lumayan. Lalu sava
mengundurkan dirt untuk menjadi konsultan, pembicara publik dan
sampai jadi sava sekarang Kalau ibuadalah ibunda sava apakah
tbu menasthatkan sava untuk tetap menjabal di bank 1tu atau
memilih herhenti seperti sekarang sava?

[giggling] umm . [ggeling] kalau memang .. apa va pak”? Sava 1tu
dari- saya dan orang dan kampung. Jadi ( Imet) tu kalau kerja di
bank kayvanva umm. .. statusnya sudah tinggi_ jadi pivayvi gitu. Saya
sendin juga umm... bingung tapi gimana va...

Kalau saya anak 1bu apa nasihat ibu?

Kalau bapak anak sayva udah tahu seperti sekarang ini sava akan
se. . () =—[ laughing ]



Audience:
Audience:
Questioner 4

Mano Teguh-

Audience

Presenter:

Questioner 5,
Manuo Teguh:

(Juestioner 5

Mano Teguh:
(Juestioner §
Mario Teguh:
Audience:

Mano Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

| laughing ]
| applause = applause |
== Terimakasih
Jadi tugas ibu membuntu anak ibu berhasil dalam pilihan apapun.
Ibu tidak boleh pilihkan hidupnya. Dia hidup dalam kehidupanva
sendir. Bantulah dia dalam mencapai keberhasilan maksimal di
dalam pilihanva Itu'
= [ applause ]
== Super sekah, pak Mario. Tenmakasih pertanyvaanva, tbu. Kita
berikan kesempatan kembali kepada audience untuk bertanva
Bapak silahkan, pak.
Selamat malam, pak Mario. Salam super!

Sdlam super!

Pertanyaan sava sederhana saja, pak Mario. Scberapa pantas
seseorang itu untuk dibayar?

()

Apakah ada labelnva? l'enimakasth

Ya, tenmakasih pak. — |applausc|
“|.applause |

Sahabal Indonesia vang super. tanpa anda sadar sebetulnya ada
tulisan harga 1tu diwajah kita. Dan para HR manager 1tu ahli untuk
membaca. Itu sebabnya kalau ada orang tanya “Anda ingin digaj
berapa?”, “Seratus empat puluh juta™ Itu manajernya tanya “lu
berapa? Cmpat belas tahun?", gitu?

[ laughing ]

[giggling] Karena selalu ada indikasi orang itu pantas dibavar
berapa. Coba va, perhatikan im! Orang vang kalau bicara
mengangguk. Jadi “la, pak la, ia” dengan yang bicaranya tenang
kepalanva. Lebih tinggl mana bavaranyva? Yang tenang! Karena
orang vang bicara sambil mengangguk adalah orang vang takut di-
ditolak. Perhatikan orang yang bicaranya sambil mengangguk!' Tru



Audience:

Mario Teguh:

Presenter:

Audience:

Questioner 6

Marno Teeuh:

(Juestioner 6:

Mario Teguh:

Questioner 6

Audience:

(Juestioner 6

Mario Teguh:

Audience:

men- mengajak orang lain setuju Berati dia ndak punya kevakinan
bahwa vang dikatakanya BENAR, Dan orang belajar untuk menilai
dia tidak MAHAL. Atau kalau ditanya “Berapa gajinya?” “Ya,
terserah”, gitu. Ttu rendah dan pada minta mahal. dia bilang
“kemahalan™ “Saya mengerti standart saya tinggi tetapi ibu belum
punya pengalaman mengenai saya. Sava serahkan kepada ibu
untuk memnilai seberapa pantasnya sayva”. Itu tidak berani rendah-
rendah. Shooting High! Perhatikan ya! Orang yang menuntut vang
lerbaik dapat yang terbaik. Orang vang maunya terima apa adanva
dapat apa adanya. So pantaskanlah diri! Berpakainlah yang baik,
berbahasalah yang pantas, menulis surat. Kalau sava mengatakan
“Kepada yang terhormat™ itu lebih baik tetapi kalau disitu ada
Cweg wep wep” i “eekal eekat” apa tuseperti di facebook. Ya
orang tidak hargai kita MAHAL.

[ laughing |
CYkay? So itu dulu. Tenmakasih

— Super sgkali, pak Mario. Baik kita berikan kesempatan pada
penanva lag. silahkan. lbu silahkan, ibu

= [applausc |

lenimakasih. Selamat malam, pak Mario.

Selamat malam, 1bu

Nama saya Sara dari Bandung

Yesgibu Sarah

Umm . Saya punva pertanvaar,

| applause |

umm... sampai lahapan mana kita perlu mendengarkan komentar-
komentar orang vang ada disekitar kata. Terutama komentar-
komentar negatif dan mereka tentang pekerjaan kita saat ini.
‘Terimakasth

Super!

[ applause ]



Mario Teguh:

Audience:

Mano Tepuh:

Audience:

Mario Teguh:

Presenter

Audience:

Mario Teguh:
Questioner 7
Mario Teguh:
(Questioner 7:
Mano Teguh:
Cuestioner 7;
Mario Teguh:

(Juestioner 7.

[ start scribbling on visual aid media | Kita itu punva telinga untuk
apa’? Mendengarkan. Jadi orang semua bicara 0, nggak mungkin
susah ini”. Dengarkan | Dengarkan! “Nggak mungkin tu weton mu
salah 1tu”

[ laughing |

Dengarkan! Semua orang vang berhasil adalah orang-orang vang
pandai MENGABAIKAN, vang tidak berpihak kepada
KEBERHASILANY A, Abaikan' Dengarkan nasihal BAIK
Helajarlah untuk mengabaikan vang tidak berpihak kepada
keberhasilan anda. Dengarkan nasthat orang-orang yang matanya
lebar waktu betermu anda. Lalu bilang “Ttu bagus sekali. Itu
Super!” Abaikan orang bilang “Hah, simpil. Apaansih itu anak
sava juga bisa begitu™, Itu ABAIKAN! Taruh dia dikutub utara
SaTa,

[ laughing |

Betul? Dengarkan nasihat baik. Karena orang vang mendengarkan
nasihat baik. Membangun kebaikan pikiran dan perasaanya dan
mempengaruhi kebaikan tindakanya. tu!

— Super sekali, pak Mario. Penanya lagl Silahkan Yang keliatan
berjiwa muda. silahkan.

= [ applause ]

Silahkan, pak

Ya. Tenmakasih, mas Ul Selamat malam, pak Maro.
Selamat malam

Salam super

salam super

MNama sava [Husein dan Jakanta

Y¢s, pak Husein,

Pertanvaan sava bagaimana cara kita memantaskan din kita agar
lehih dihargai jauh diatas gaji kita. Tenmakasih



Mario Teguh
Audience:

Mario Teguh

Somebody:

Mario Teguh:

somebody

Mario Tepuh:

Bagus sekali. Tenmakasih, pak.
[ applause ]

Rajin mana anda pak waktu anda dibayar kecil dan dibayar besar.
Lebih rajin vang mana’

Yang besar, pak

( ) waktu dibayar besar RAJIN sekali. Waktu dibavar kurang anda
bermalas-malas, va to”? Menunda pekerjaan, nanti saja. Orang vang
menyesuaikan perilakunva dengan gaji vang kecil menjadi pantas
digaj KECIL, Nah, berarti Kalau anda digaji kecil dan digaj besar
Dimana anda bekerja lebih keras?

i gap kecil

Betul! Betul! Orang vang digaj) kecil harus bekerja paling KFRAS
Karena dia paling butuh NAIK. Dan semua orang vang diga)
BESAR 1ty mulainva dan digaji kecil Dan dengarkan im" Yang
paling berhasil diantara orang digaji adalah orang vang tidak perlu
gajian lagt, Karcna dia memiliki usahanya Itu!

Presenter; — Super sekal, pak Marto. Tenmakasih: Trully inspirational! Kita
hreak dulu sejenak, pak. Pemirsa jangan kemana-mana tetaplah
bersama kami tentunva di Mano Teguh, — Golden Ways

Audience: = [ applause |

Mario Teguh' == (iolden Wavs

Advertisement Clips

Audience | applause |

Prescnter. Sahabat-sahabat Indonesia vang super. Terimakasih masih bersama

Mario Teguh:

kami di Mario Teguh. Golden Ways. Han ini kita bicara mengenai
“(7ajiku Bukan Aku”. Topik vang sangat penting apalagi buat
generasi muda, pak.

Yes



Presenter: Yang pastinya mengejar impian, masa depan yang bermacam-
macam, gitu. Tapi kalau saya diijinkan bertanya mengenai
kehidupan bapak. Kita bicara mengenai topik “Gajiku Bukan Aku™

Mario Teguh: Ya

Presenter: Pernah nggak dulu waktu bapak muda melakukan kesalahan pak
sehubungan topik ini.

Mano Teguh: O, iya ya. Saya pernah salah dengan menyombongkan gaji,
PERNAH. Saya pernah salah'dengan menyepelekan gaji, va, Dan
kesalahan-kesalahan yang paling mengganggu sampai sekarang
adalah kurang menghermati orang karenasaya anggap dia tidak
KAYA. Apakmuda scring melakukan kesalahan itu, Karena hanya
orang lampilanya tidak KAYA, tidak banyak uangnva lalu kita
menyepelekan. Scbagai anak muda saya harus mintamaaf kepada
semua orang yang dulu saya sepelakan karena tampilanva tidak
scsuai. Jadi kalau begitu belajarlah untuk menilai ORANGNYA,
bukan yang dikenakanya Dan orangnya paling muda dikenali dari
BAHASANY A. Bahasa adalah pembeda kelas yang sehetilnva:
Anda tidak boleh TERTIPU dengan bahasa orang. Orang vang
keliatanya biasa tetapi bahasanva baik pasti seseorang vang
menyimpan kckuatan besar. Telapi orang vang kelihatanya
BESAR, pangkatnya tinggi bahasanya TIDAK, bukan baik,
TIDAK KONSISTEN. Itu tanda ada kualitas yang
disembunyikanya. Jadi berhati-hatilah dalam menilai orang. Lebih
baik kita salah benar maksudnya menghormati terlalu tinggi dari
pada menghormat kurang. Itu!

Presenter; =—Super sekall, pak Mano. Tenimakasih, Uhm... Pak
Audience: — [ applause |
Mario Teguh: Ya

Presenter: Untuk generasi muda terutama, bapak tadi telah bicara mengenai
potensi tapi yang menjadi problem banyak orang adalah sulit pak
untuk mengenali potensi diri sendiri. Lalu dari mana kita- potensi
kita?

Mario Teguh: Super sekali pertanyaanya! Sahabat Indonesia yang super. kalau
anda mau tahu seberapa bernilainya anda, perhatikan apa yang
anda lakukan waktu orang [ start scribbling on visual aid media |
MEMUIJT Waktu orang bilang “Wah!”, “Wow!”, atau “Teruskan!”™
itu kan (vang kadang-kadang), yang lain-lain. Gaya-gaya facebook
itu ya, orang MEMUJL Bertanya lag: apa yang anda lakukan waktu



Audience;

Presenter:

Mario Teguh:

Audience:
Mano Teguh:
Aundience:

Mario Teguh:

Audience:

Mario Teguh:

orang bilang “Terimakasih™. Perhatikan! Itu semua potensi atau
orang mengatakan dan im yang jangan DIABATKAN. Waktu
orang mengatakan “Untung ada anda” [ stop scribbling on visual
aid media | karena orang ini penyelamat, berkualitas sekali dan
yang disampaikanya keuntungan. Keuntungan bahasa korporat
adalah kontribusi. Contribution pays, pays sistem itu dinilai
berdasarkan HASIL. Jadi kalau orang sampai mengatakan “Untung
ada anda” anda tahu 1tu kualitas yang harus anda hormati pada dir1
anda sendiri. Itu!

= | applause ]

— Super sekali pak Mario. Terimakasih, pak. Pak kalau kemudian
kita telah mepgetahui potensi kita untuk umm.,. kehidupan bapak
pribadi dulu setelah tahu potensinya apa bagaimanacara
mengembakanya supaya dia terukur dan memang berkembang
sesuial yang kita inginkan, pak potenstitu?

Ah,; Begini. Ini caranya mengakali sistem rejcki. Mengakali itu
menggunakan akal untuk memperbaiki rejeki, okay? [ start
scribbling on visual aid media | Gaji itu scsuatu vang kalau tdak
disiasati dengan baik itu mengkhawatirkan karena naiknya dibatas
olch perusahaan. Berapa persen kira-kira?

( sepuluh )
Sepuluh persen! Padahal tomat Gondo di pasar ( Beningharjo)
('seratus persen )

O 'ia? Jadi inflasi lebth-tinggn dan pada‘kenaikan gaji sehingga
banyak orang sebetulnya MELEMAIL Kalau kita bicara GAJL
Nah, ini yang dilakukan banyak orang adalah bekerja setia untuk
naik gaji sepuluh persen pertahun. [ stopscribbling on visual aid
media | Pertanvaanvascbetuliva Tuhan merencanakan
pembatasan, nggak ya padarejeki-kita?

( Nggak )

Terus kenapa kita memberikan batasan pada GAJ1? Mengapa anda
kecil hati mengenai gaji? Padahal Tuhan idak membatasi kenaikan
gaji? Berati ada sesuatu yang kita lakukan yang membatasi DIRI, [
start scribbling on visual aid media | GAJL, sorry, GAJl dan
REWARD itu lain. Reward imi bisa dari manapun karena apapun
vang anda lakukan. Gaji itu sudah ada STANDARTNYA. [ stop
scribbling on visual aid media | Kenapa orang gajian itu gampang



Presenter:

Audience:

Mario Teguh:

Audience:

Presenter:

Audience:

stress karena dia tahu naiknya paling SEKIAN. Bekerja berapa
tahun paling sekian. Itu yang membuat dia kecil hati. Bahwa cita-
cita yang besar itu tidak bisa dicapai melalui GAJIINYA. ltu
sebabnya dia minder lalu dia bilang apa? “Aku Gajiku” Nah, kalau
begitu pikirkan sepala sesuatu itu dalam karier anda sementara
termasuk status anda sebagai orang gajian. Pikirkan itu! Saya tidak
mengajurkan anda semua menjadi wirausahawan tetapi Indonesia
akan kuat apabila sebagian besar pendapatan masyarakatnya karena
KEWIRAUSAITAAN bukan karena gajian. Itu!

== Super sekali, pak Mario. Terimakasih. Kita sampai
dipenghujung acara, pak. Waklunya untuk kesimpulan. Silahkan

— | applause|

Akan selalu ada orang yang dihargai lebih tinggi dan pada kita,
betul! Berarti standartapapun yang ditetapkan oleh perusahaan
akan diubah kalatu penghormatan orang-orang vang menetapkan
gaji 1tu berubah kepada kita, Masuk akal? Good. Jadi cara
meningkatkan gaji vang paling baik adalah meningkatkan
PENGHORMATAN orang-orang yang menggaji kita. Karena hasil
yang kita bangun melalui hubungan yang baik dengan pelanggan,
membangun suasana organisasi yang damai, meneladankan sikap-

sikap yang setia kepada perusahaan. Berarti cara membangun

penghargaan kepada kita adalah mempengaruhi hormatnya orang
kepada kita. Jadi hormati din anda, tingkatkan penghargaan orang
kepada yang kita lakukan, perusahaan kita. Buat orang-orang lehih
menghargai kehadiran anda. Orang mensyukurt datangnya anda.
[lalu perhatikan apa vang terjadi’

— lapplause |

— Super sekali, pak Marnio, Terimakasih banyak pak. Baiklah
pemirsa demikianlah perbincangan kita padamalam hari ini, Saya
vakin umm... kata-Kata beliau membawa begitu banyak hal bagm
anda dan saya juga ikut mendoakan semoga kata-kata 1tu meresap
dan bisa anda bawa selama anda hidup. Saya Uli herdinansyah,
sampai jumpa lagi di Mario Teguh, Golden Ways.

| applause |

~End-
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this man

their great life,
because his life has been

arrogant, he feels this is his, he

will soon be dropped.]

glorified by God then he is

Datum 12
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